PERSEPSI SISWA TERHADAP GERAKAN LITERASI
SEKOLAH DI SMAN 1 KERTOSONO

SKRIPSI

Oleh :

PRATISTA SALVIA DEWI

NIM. 200607110019

PROGRAM STUDI PERPUSTAKAAN DAN SAINS INFORMASI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
2024



PERSEPSI SISWA TERHADAP GERAKAN LITERASI SEKOLAH DI
SMAN 1 KERTOSONO

SKRIPSI

Oleh :
PRATISTA SALVIA DEWI

NIM. 200607110019

Diajukan Kepada:

Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Mulana Malik Ibrahim Malang
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam

Memperoleh Gelar Sarjana Sains Informasi (S.S.1)

PROGRAM STUDI PERPUSTAKAAN DAN SAINS INFORMASI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIMMALANG
2024



HALAMAN PERSETUJUAN

PERSEPSI SISWA TERHADAP GERAKAN LITERASI SEKOLAH DI
SMAN 1 KERTOSONO

SKRIPSI

Oleh:

PRATISTA SALVIA DEWI

N1M.200607110019

Telah Diperiksa dan Disetujui:

Tanggal: 10 Desember 2024

Pembimbing I Pembimbing IT
e [/
A \ y
&4
Ganis Chandra Puspitadewi. M.A Erna Herawati. M.Pd.
NTP. 19910721 201903 2 014 NIP. 19760723 202321 2 006
Mengetahui, )
Ketua Program studi Perpustakaan dan Sains Informasi

Fakultas Safns'dan Teknologi
-Negeri Maulana Malik Tbrahim Malang




HALAMAN PENGESAHAN

PERSEPSI SISWA TERHADAP GERAKAN LITERASI SEKOLAH DI
SMAN 1 KERTOSONO

SKRIPSI

Oleh:
PRATISTA SALVIA DEWI
NIM. 200607110019

Telah Dipertahankan di Depan Dewan Penguji Skripsi dan dinyatakan diterima
Sebagai Salah Satu Persyaratan untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sains Informasi
(S.S.1) Pada Tanggal 10 Desember 2024

Susunan Dewan Penguji : Tanda Tangan
Ketua Penguji : Nita Siti Mudawamah, ML.IP.

NIP. 19900223 201801 2 001 ( )
Anggota penguji I  : Anindya Gita, M.A

NIP. 19891029 202012 2 003 (C

Anggota Penguji Il : Ganis Chandra Puspitadewi. M. A
NIP. 19910721 201903 2 014

Anggota Penguji 111 : Erna Herawati, M.Pd %
NIP. 19760723 202321 2 006

Mengetahui,
Ketua Program studi Perpustakaan dan Sains Informasi
Fakultas S ins dan Teknologi
Universit 1‘\, ik Ibrahim Malang
3 (‘

in Hariyadi, M.T
118 200501 1 001




PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Pratista Salvia Dewi

NIM : 200607110019

Prodi : Perpustakaan dan Sains Informasi
Fakultas : Sains dan Teknologi

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini
benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan
pengambilalihan data, tulisan atau pikiran orang lain yang saya akui
sebagai hasil tulisan atau pikiran saya sendiri, kecuali dengan
mencantumkan sumber cuplikan pada daftar pustaka.

Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini
hasil jiplakan, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan
tersebut.

Malang, 17 Desember 2024

Yang membuat pernyataan,

! é‘:.j‘ () )
: ?;fl‘ S/ * N
ir T MR EAS
;./\}§ woon
e METE
glgEsl  TEMPEL

L

w1 ééfaAAmxooeaasom

Pratista Salvia Dewi
NIM. 200607110019



KATA PENGANTAR

Puji syukur Alhamdulillah saya panjatkan kepada Allah SWT. karena rahmat

dan karunia-Nya, saya dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “PERSEPSI
SISWA TERHADAP GERAKAN LITERASI SEKOLAH DI SMAN 1

KERTOSNO” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

Perpustakaan dan Sains Informasi di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang dilakukan dengan penuh usaha dan

dedikasi. Saya menyadari bahwa dalam proses penyususnan skripsi ini, saya

mendapatkan banyak bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,

izinkan saya menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1.

Prof. Dr. M. Zainuddin, M.A., selaku Rektor UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang

Prof. Dr. Hj. Sri Harini, M.Si., selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dr. Ir. M. Amin Hariyadi, M.T., selaku Ketua Program Studi Perpustakaan
dan llmu Informasi Fakultas Saintek UIN Maliki Malang.

Ibu Ganis Chandra Puspitadewi, M.A, selaku Dosen pembimbing | yang
telah memberikan bimbingan, arahan, dan dukungan yang berharga
sepanjang penyusunan skripsi ini.

Ibu Erna Herawati, M.Pd, selaku Dosen pembimbing Il yang telah
membimbing dalam proses pengerjaan skripsi dari awal hingga akhir.

Ibu Nita Siti Mudawamah, M.IP, selaku dosen Penguji | serta ibu Anindya
Gita Puspita, M.A., selaku Penguji Il yang telah meluangkan waktu dan
tenaga untuk membimbing dan memberikan saran untuk membangun
semangat hingga selesainya skripsi ini.

Seluruh Dosen Program Studi Perpustakaan dan Sains Informasi serta staf,
yang telah memberikan banyak ilmu, dukungan, dan bimbingan yang
bermanfaat bagi saya yang dapat saya ambil dan terapkan.

Seluruh Keluarga besar SMAN 1 Kertosno khususnya Ibu Noor Istijarini,
S.Pd,M.M, Ibu Ika Yulinda Guntoro, A.Md.Lib, yang telah meluangkan



waktu, memberikan pengalaman dan mendukung saya selama masa PKL
serta penyusunun skripsi.

9. Kepada Ayah saya Mohamad Imam Bakri, Ibu Saya Binti Muzaroah serta
kakak saya Elvida Anggi Fauziyah yang telah memberikan dukungan
moril dan materiil sehingga saya dapat menyelesaikan studi ini. Penulis
ucapkan terima kasih telah mendukung penulis dalam proses penyelesaian
skripsi ini, tanpa motivasi dan cinta kalian pencapaian ini tidak akan
terwujud.

10. Keluarga besar Yas Afandi, Bulek Lutfi, Pak Pur, serta yang lainnya yang
tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah memberikan dukungan
motivasi untuk menyelsaikan skripsi dengan cepat sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Serta tak lupa Keluarga besar Zaini yang
memberikan dukungan kepada penulis.

11. Kepada diri saya sendiri, terima kasih karena telah tetap sabar, dan
berusaha selama proses penyusunan skripsi ini. Saya sadar bahwa
perjalanan ini tidak mudah, namun berkat keteguhan hati, dukungan dari
orang-orang terdekat, dan usaha yang maksimal, saya akhirnya bisa
menyelesaikannya dengan penuh rasa syukur.

12. Teman-teman seperjuangan KSN, VA, TAO, HH yang menemani proses
pengerjaan skripsi dan selalu mendukung penulis untuk semangat
mengerjakan skripsi serta bimbingan sampai skripsi ini selesai.

13. Seluruh keluarga besar PPTQ Ulin Nuha khususnya teman kamar saya
Aisyah 2 yaitu UN dan NH yang menemani dalam pengerjaan skripsi ini.

14. Seluruh angkatan 2020 Program Studi Perpustakaan dan Sains Informasi
yang telah memberikan apresiasi dan semangat kepada saya hingga skripsi
selesai.

15. Semua pihak yang telah membantu, baik secara langsung maupun tidak

langsung, yang tidak dapat saya sebutkan satu per satu.

Semoga skripsi ini dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu

pengetahuan, serta bermanfaat bagi pembaca. Saya juga menyadari bahwa skripsi

Vi



ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu, saya sangat mengharapkan
kritik dan saran yang konstruktif untuk perbaikan di masa mendatang. Akhir kata,
saya berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat dan menjadi referensi bagi

penelitian selanjutnya.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Malang, 17 Desember 2024

Penulis,
Pratista Salvia Dewi

Vii



DAFTAR ISI

HALAMAN PERSETUJUAN . ...t i
HALAMAN PENGESAHAN. ... ii
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN......oiiiiii e 0\
KATA PENGANTAR .ttt v
DAFTAR IST ..ottt viii
DAFTAR TABEL ...t Xi
DAFTAR GAMBAR ... Xii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xiv
ABSTRAK s XV
ABSTRACT e XVi
Canall GAlATin |ttt r e Xvii
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
1.1 Latar BelaKang.......ccocooveiieiecie e 1
1.2 Identifikasi Masalah ... 6
1.3 Tujuan Penelitian..........cccooveiieiiiiicce e 6
1.4 Manfaat Penelitan ..o 6
1.5  Batasan Masalah ... 6
1.6 Sistematika PENUIISAN.........cccoiiiiiiiieice s 7
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI ......cccccoiiieiiiicne 8
2.1 TiNJAUAN PUSEAKA ....coveiiiiieiciccee e 8
2.2 LANASAN TEOM ...vevieiiiiieieie sttt 10
2.2. 1 PEISEPST ottt 10
2.2.1.1 Bentuk-Bentuk PErsepsi ........ccoceveiiiinineninieeeee e 11

viii



2.2.2  Persepsi Dalam ISIam..........ccccoeiiiiiiiiiecc e 12

2.2.3  Gerakan Literasi Sekolah (GLS)........cccocveviiieiiieiececeece e 14
2.2.3.1  Pengertian [Iterasi .........cccoevveieiiieiieie e 14
2.2.3.2 Pengertian Gerakan Literasi Sekolah ...........ccccceviiiiiiiiiciiiennn. 14
2.2.3.3 Tujuan dan Prinsip Gerakan Literasi..........c.cccoccveviveiiieviesiieennnn. 15
2.2.3.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi ..........c.ccoeeeevvenueenne. 17
2.2.2.5 Literasi dalam ISIam ..o 23

BAB Il METODE PENELITIAN ....ooiiiiie e 27
3.1 JeniS Penelitian ......cooviiiiiieec e 27
3.2 Desain Penelitian ..........ccooiiiiiiieiiseeeee e 27
3.3  Tempat dan Waktu Penelitian ............cccccooveviiiiiiciccicce e 29
3.4 Subjek dan Objek Penelitian ...........ccccovvevieiieiiiciicc e 30
3.5 SUMDEI DAL .....c.civiieiiiiiieeee e 30
3.6 Populasi dan Sampel ... 30
3.7 Instrumen Penelitian..........ocooiiiiiiiiiicc e 32
3.8 Teknik Pengumpulan Data ...........cccceoiviiiieiiiiiiccccec e 35
3.9 ANALISIS DALA ..o 36

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .....coooiii e 38
4.1  Gambaran Umum Tempat Penelitian ...........cccooviiiiiiiiiincnce 38

4.1.1  Profil SMAN 1 KertoSON0 ........ccccueiueiiereneiieriesinisieeenie e 38

4.1.2  Visi Misi SMAN 1 KEertoSON0 .......ccccervevriirienieininreesene s 39

4.2 HaSil Penelitian..........cooooiiiiiiiicc e 40

4.2.1  Demografi RESPONAEN........c.ccveiiiiiiiecie e 40

4.2.2  UJiValiditas ....cocoveiieiieeiecc e 41

4.2.3  Uji Relabilitas ......ccooeiieiiiiicece e 43



424 INAIKALOr STHUKTUTAL ... 43

4.25  Indikator FUNGSIONAl .........cccoveiiiiiiiiece e 69
4.3 PembaNASAN .....cviiiiiieiee e 80
4.3.1  Analisis pembahasan Persepsi siswa terhadap GLS ....................... 81

4.3.2  Analisis pembahasan Persepsi siswa terhadap GLS dari perspektif

ISIAM s 86
BAB V PENUTUP ...t 89
5.1 KESIMPUIAN ...eiiiieiieee e 89
5.2 SAIAN . 89
DAFTAR PUSTAKA e 91
LAMPIRAN ...ttt e e neenneas 94



Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

DAFTAR TABEL

1 Timline PENElITIAN ......coviiiiiiei s 29
2 Pernyataan KUESIONEN .........ccveveiieeiieiie it se e s sae et re e 32
3 SKalA LIKEIT ...t 36
4 Tabel Penilaian........c.oovoiiiiiieeccee s 37
L I £ 1] o [ = TS 42
2 Hasil Analisis Sub Indikator Karakteristik Lingkungan.................... 49
3 Hasil Analisis Sub Indikator Tahapan GLS...........cccociieiiniininneenns 64
4 Hasil Analisis Sub Indikator Manajemen Koleksi Sumber Literasi .... 68
5 Hasil Analisis Sub Indikator Kesanggupan ...........ccccceeveviveresiennennnns 73
6 Hasil Analisis Sub Indikator Perasaan..........c.ccoccvvvevevnneneienesesennns 76
7 Hasil Analisis Sub Indikator Latar Belakang...........cccccooeviiinininnnn. 80
8 Hasil Perolehan Skor Total Rata-Rata Setiap Sub Indikator .............. 81

Xi



Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

1 SMAN 1 KEItOSONO......ceeiiiiiieriieiieesiee e 38
2 Jenis Kelamin ReSPONUEN .........covvvevieeii i 40
3 Kelas RESPONUEN ........oivieiiie e e 41
4 Uji Reliabilitas .......oooveiiiiiiiie e 43
5 Diagram hasil KUESIONEr Pl..........cccoviveiiiiieiieicce e 44
6 Diagram hasil KUESIONEr P2...........ccccoveiiiieieeiece e 45
7 Diagram hasil KUESIONEr P3........c.cooiiieiiiiicieee e 45
8 Diagram hasil KUeSIONEr P4...........cccooiiiiiiiniiinieee s 46
9 Diagram hasil KUESIONET P5.........cccovvieiiiieieeie e 47
10 Diagram hasil KUESIONEr PB...........cccceviiieiieie e 48
11 Diagram hasil KUESIONET P7.........ccccoiiiiiiiiiiieicc e 50
12 Diagram hasil KUeSIONEr P8............ccooiiiiiiiiiieiceesc e 51
13 Diagram hasil KUESIONEr PO.........c.cccevviieiieie e 52
14 Diagram hasil kuesioner P10..........ccccovveiieiiieiie e 53
15 Diagram hasil Kuesioner P11...........cccciviiiiiniiieienencse e 54
16 Diagram hasil KUeSIONEr P12...........cccciiiiiiniiieiene e 55
17 Diagram hasil KUESIONEr P13..........ccccoviieieeie e 56
18 Diagram hasil Kuesioner P14...........ccccooveiiieiiieiie e 57
19 Diagram hasil Kuesioner P15...........ccccoiiiiiniiiiiecesc e 58
20 Diagram hasil KUESIONEr PLB..........cccooeriiiniiiiieeiee s 59
21 Diagram hasil KUesioner PL7..........ccccooviveiieiiiie e 60
22 Diagram hasil Kuesioner P18............ccccocveiiiiiie i 61
23 Diagram hasil Kuesioner P19..........ccocviiiiiniiniiieee e 62
24 Diagram hasil Kuesioner P20..........ccccooviveiieiisieseese e 63
25 Diagram hasil Kuesioner P21...........ccccccviveiieiiiie e 64
26 Diagram hasil Kuesioner P22............cccccveiiiiiie i 66
27 Diagram hasil KUeSIONer P23...........ccocviiiniiinieeee s 67
28 Diagram hasil Kuesioner P24............cccccovevvevieiieseese e 68
29 Diagram hasil KUesioner P25...........cccocviiniiiniieee e 69

xii



Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

30 Diagram hasil Kuesioner P26............cccccveveiveiiiieieeie e 70
31 Diagram hasil KUESIONEr P27..........ccccoveiieiiiiiie e 71
32 Diagram hasil Kuesioner P28.............cccoiiiiiiniiicee e 72
33 Diagram hasil KUesioner P29...........cccocviiiniiiniiiieiee s 74
34 Diagram hasil kuesioner P30..........ccccocvviveiieiiiie e 75
35 Diagram hasil Kuesioner P3L..........ccccceviviiiiiie i 76
36 Diagram hasil KUESIONEr P32..........cccoiiiiiiiiiiiceee s 77
37 Diagram hasil KUeSioner P33..........cccoiviiiniiiiiseee s 78
38 Diagram hasil Kuesioner P34............ccccovvveiveiiiie e 79
39 DULA LIEIaST ..cuveeveiiieiieeiesiee et 84
40 LOMDA COIPEN ... 86

xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat izin Penelitian .........ccceevveieeieiiieiie e 94
Lampiran 2. KUESIONET ..........ciieieiieie e sttt ste e sre et ste e sraesta e e sreenreaneens 95
Lampiran 3. Hasil KUESIONET ...........ooiiiiiiiiiie e 99
Lampiran 4. Nilai Signifikasi Tabel R Product moment............cccoceoivvniinnnne. 100
Lampiran 5. Hasil Validitas pada SPSS...........ccccccoviiieniiiie e 101
Lampiran 6. Hasil Uji Reliabilitas ..........ccccccoeiveiiiiiiiccece e 102
Lampiran 7 Penyebaran KUESIONET .........cccueuiiieiinieiienieeie e 102
Lampiran 8. Hasil Cek Plagiasi TUIMITIN ..o 104

Xiv



ABSTRAK

Dewi, Pratista Salvia. 2024. Persepsi siswa terhadap Gerakan Literasi Sekolah
di SMAN 1 Kertosono. Skripsi. Program studi Perpustakaan dan sains informasi
fakultas sains dan teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing: (I) Ganis Chandra Puspitadewi, M.A (1I) Erna Herawati,
M.Pd.

Kata Kunci: persepsi siswa, Gerakan Literasi Sekolah (GLS), SMAN 1 Kertosono

Gerakan Literasi Sekolah di SMAN 1 Kertosono telah berjalan dari tahun 2018
namun partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan tersebut menurun. Penelitian
ini bertujuan untuk mengukur serta mengetahui persepsi siswa terhadap Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) di SMAN 1 Kertosono. Teori untuk mengukur persepsi
dalam penelitian ini menggunakan teori faktor persepsi struktural dan fungsional.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif, dengan
jumlah responden sebanyak 92. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran
kuesioner serta wawancara. Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan
rumus mean dan grand mean. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan oleh
peneliti, disimpulkan bahwa persepsi siswa terhadap Gerakan Literasi Sekolah di
SMAN 1 Kertosono mendapatkan kategori baik dengan total keseluruhan nilai
3,69. Hal ini berarti bahwa sarana prasarana dan koleksi perpustakaan untuk
menunjang Gerakan literasi Sekolah memadai. Siswa merasa senang dengan
adanya kegiatan literasi sehingga dapat meningkatkan minat mereka terhadap
literasi. Dukungan lingkungan sekitar seperti orang tua dan teman juga
mempengaruhi mereka untuk mengikuti kegiatan literasi.
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ABSTRACT

Dewi, Pratista Salvia. 2024. Students' perceptions of the School Literacy
Movement at SMAN 1 Kertosono. Thesis. Library and information science
study program, faculty of science and technology, Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Malang. Advisor: (I) Ganis Chandra Puspitadewi, M.A (I1)
Erna Herawati, M.Pd.

Keywords: students' perception, School Literacy Movement (GLS), SMAN 1
Kertosono

The School Literacy Movement at SMAN 1 Kertosono has been running since
2018 but student participation in participating in the activity has decreased. This
study aims to measure and determine students' perceptions of the School Literacy
Movement (GLS) at SMAN 1 Kertosono. The theory to measure perception in
this study uses the theory of structural and functional perception factors. This
study used descriptive quantitative research method, with a total of 92
respondents. Data collection was done by distributing questionnaires and
interviews. The data that has been collected is analyzed using the mean and grand
mean formulas. Based on the results of data analysis conducted by researchers, it
was concluded that students' perceptions of the School Literacy Movement at
SMAN 1 Kertosono received a good category with a total overall score of 3.69.
This means that the infrastructure and library collections to support the School
Literacy Movement are adequate. Students feel happy with literacy activities so
that it can increase their interest in literacy. Environmental support such as parents
and friends also influence them to participate in literacy activities.

XVi



Gl Galidiua

V eSS aaladl &gl Ayl (3 de)dll 26V 42 AT OSl par LYY E LA Leglp (s
b [N danls Lo lsSly pslall 287 colashally S ke vnd . maldl Eoml L sisurginS
0. ) BRall e W) (g golidn b L Wl JaY O O EWICCRIE- WA |

.SW" LU ‘L}‘j‘)ﬁ‘.“”

VoS Ll 250 dw) ) (GLS) eyl 2Vl 2 3> (O jend it )l LIS
Fo5nS

iSlie oSy Y VA ple e gipnginS | e SR Rl &gl d )l (3 eyl 3V 52 A5 e
52 8 o Ol el By W3 U Sl s Gs e 18 2bslleds gl 3 oM
s 3 jpatl) ol gkl aionid L g S ) e SO Bala) Byl dydl) (3 (GLS) e yll) 24
Y Jlall il oS ol mpie o) i passaal | iy ASA jpatl) fulge 2 da5 &
Lol i plsall dgatt SOLN L &y AW BleaY g b e ol pa @ Lmss
1S OOl jpar OF g plia¥ @ U Bt o Ol L2 s e ol ST dane il
T8 A doryy s 38 e s g S ) S bl i) ) ul) (3 ) al) 2V 42
iaiil] O sy L3S H ) 2V g2 i ol SLSU Slegasty Bamd) 23l OF on 1y
PN LTWAN[PIN S OSSP SR RUC N RS PO DEN [ 1 P G WA
FWAN 42 st CLJ\!

XVii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Literasi merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki oleh siswa,
karena proses pendidikan sangat bergantung pada kesadaran dan kemampuan
tersebut. Kemampuan literasi meliputi menulis, membaca, berbicara, berbahasa
serta menyimak (Putri et al., 2019). Literasi bisa menjadi sarana bagi siswa untuk
menerapkan dan memahami ilmu yang didapatkan di sekolah. Literasi ini
berkaitan dengan ketrampilan membaca dan berujung pada kemampuan
memahami informasi. Membaca dapat mengembangkan kemampuan berfikir
seseorang sehingga bisa mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan yang
ada dalam dirinya. Membaca dan menulis adalah kegiatan pelengkap untuk
mendukung seseorang yang ingin mengembangkan kemampuan dalam hal
menulis serta berbicara. Literasi memiliki ruang lingkup yang luas, pada awalnya
literasi ini berkaitan dengan kemampuan menulis dan membaca. Seiring dengan
berjalannya waktu, literasi memiliki cakupan ruang lingkup yang luas antara lain
literasi berbicara, menyimak, numerasi, menulis dan membaca (Wulanjani &
Anggraeni, 2019).

Kemampuan literasi siswa berkaitan erat dengan ketrampilan membaca dan
menulis sehingga siswa bisa memahami informasi secara kritis. Dalam agama
islam kegiatan membaca telah diperintahkan guna senantiasa membudayakan
kegiatan membaca dalam segi pembelajaran atau apapun. Perintah membaca

tersebut terdapat pada surah Al-Alag: 1-5 yang berbunyi:
< Yo7 3 \J) AR T - PR T T - g .
de o Jal e sl o 2SN A 8 ) G G O G20 3l sl g 2l 1531

L

(-2 el 5 y50) & g G S
Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmu-lah yang
Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia

apa yang tidak diketahuinya.”



Pada ayat tersebut terdapat kata iqra’ yang berarti membaca, yang
menunjukkan adanya perintah untuk melaksanakan aktivitas membaca. Membaca
itu sendiri erat kaitannya dengan memperoleh pengetahuan. Dalam tafsir Tahlili,
dijelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan umat manusia untuk membaca (atau
meneliti dan mempelajari) segala ciptaan-Nya, baik yang tersurat (qauliyah) yaitu
Al-Qur'an, maupun yang tersirat, yaitu alam semesta (kauniyah). Aktivitas
membaca harus dilakukan dengan menyebut nama Allah, yang berarti bahwa
membaca dilakukan karena-Nya dan dengan mengharapkan pertolongan-Nya.
Dengan demikian, tujuan membaca dan mempelajari ayat-ayat Allah SWT adalah
untuk memperoleh ilmu yang diridhai oleh-Nya, yaitu ilmu yang bermanfaat bagi
kehidupan manusia.

Salah satu metode penting untuk memperoleh pengetahuan adalah dengan
membaca. Ayat ini menjelaskan bahwa betapa pentingnya membaca untuk
mendapatkan pengetahuan. Hal ini sebagai perintah langsung dari Allah SWT.
Jadi, ayat ini menjelaskan bahwa perintan membaca yang meliputi meneliti,
mempelajari dan lainya. Allah SWT memerintahkan manusia untuk membaca
sehingga ilmu pengetahuan akan luas agar menjadikan manusia memiliki
wawasan yang luas (Akrom, 2022).

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003
Sekolah adalah institusi pendidikan yang bertujuan untuk menumbuhkan
kepribadian dan kecerdasan serta ketrampilan lainnya yang dapat bermanfaat bagi
individu, negara, dan masyarakat (Pemerintah Indonesia, 2003). Keterampilan
yang perlu dikembangkan salah satunya yaitu ketrampilan literasi. Sehingga
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dibuat pemerintah untuk mengembangkan
ketrampilan literasi tersebut (Huda & Rohmiyati, 2019). Untuk terlaksananya hal
tersebut sekolah perlu menyiapkan sarana prasarana yang memadai salah satunya
perpustakaan.

Perpustakaan sekolah adalah salah satu sumber belajar yang tersedia di
sekolah. Selain itu, perpustakaan juga berperan penting dalam mendukung
Gerakan Literasi Sekolah. Perpustakaan sekolah menjadi tempat yang penting

bagi siswa guna meningkatkan ketrampilan membaca mereka. Hal ini tidak hanya



berkaitan dengan koleksi buku dan fasilitas gedung, tetapi juga mencakup
pengelolaan, pemeliharaan serta cara pemanfaatan perpustakaan tersebut
(Dharma, 2020). Salah satu tujuan pemanfaatan perpustakaan adalah untuk
mendukung penyediaan buku bacaan bagi siswa mengingat Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) merupakan program wajib yang harus diterapkan setiap sekolah
sesuai dengan kebijakan pemerintah.

Pemerintah merencanakan kebijakan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) untuk
memenuhi kebutuhan literasi di kalangan pelajar. Sebagai langkah mendukung
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pemerintah mengeluarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
23 Tahun 2015 yang berfokus pada Penumbuhan Budi Pekerti. Peraturan ini
mengajak lembaga pendidikan untuk secara aktif terlibat dalam melaksanakan
berbagai pembiasaan yang diatur dalam PERMENDIKBUD tersebut. Salah satu
pembiasaan yang terus didorong oleh pemerintah adalah Gerakan Literasi Sekolah
(GLS).

Salah satu Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang dilakukan yaitu 15 menit
membaca buku sebelum dimulainya pembelajaran. Kegiatan ini dilaksanakan
untuk meningkatkan minat baca dan keterampilan membaca sehingga
pengetahuan peserta didik bertambah dengan membaca. Agar terlaksananya
kegiatan tersebut maka partisipasi siswa sangat dibutuhkan. Persepsi serta
pengalaman siswa merupakan hal yang penting untuk proses evaluasi
penumbuhan budaya literasi siswa selanjutnya dan untuk perbaikan baik bagi
kepala sekolah, guru-guru maupun pihak-pihak lainnya yang berpengaruh dalam
pelaksanaan literasi tersebut. Pihak sekolah harus bisa memberikan sebuah
kegiatan yang dapat menunjang terlaksananya program tersebut. Kegiatan yang
baik akan menimbulkan persepsi siswa terhadap kegiatan Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) yang telah dilaksanakan.

Persepsi adalah proses di mana orang memilih, mengorganisasi dan
menerjemahkan dorongan menjadi arti yang relevan dengan semua peristiwa
(Nitisusastro, 2013). Cara manusia melihat lingkungannya dan apa yang di

sekelilingnya juga disebut persepsi. Persepsi juga merupakan proses yang



mendorong seseorang untuk memilih, menggabungkan rangsangan yang diterima
ke dalam suatu gambaran yang signifikan dan menyeluruh tentang dunianya
(Priansa, 2017). Dengan demikian persepsi adalah pemahaman tentang bagaimana
panca indra manusia memilih suatu objek atau peristiwa untuk mencapai suatu
kesimpulan. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menjelaskan secara umum
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dilakukan dalam tiga tahapan yaitu pembiasaan,
pengembangan dan pembelajaran.

SMAN 1 Kertosono merupakan salah satu sekolah di Kecamatan Kertosono,
Kabupaten Nganjuk yang telah menyelenggarakan Gerakan Literasi Sekolah
(GLS). Perbedaan Gerakan Literasi Sekolah SMAN 1 Kertosono dengan sekolah
di sekitarnya yaitu SMAN 1 Kertosono mempunyai ekstrakulikuler “Garda Pelita”
yang dibentuk untuk membantu meningkatkan literasi sekolah. Kegiatan Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) ini dilakukan sejak tahun 2018 yang awal dari kegiatan
tersebut karena tuntutan akreditasi tetapi seiring waktu berjalan kegiatan ini masih
berjalan sampai sekarang. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dengan tujuan untuk
meningkatkan minat baca, kemampuan literasi siswa dan prestasi siswa SMAN 1
Kertosono.

Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru
penggerak literasi di SMAN 1 Kertosono didapatkan informasi bahwa partisipasi
siswa untuk melakukan kegiatan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) menurun
setelah adanya pandemi. Kegiatan yang telah dilaksanakan di SMAN 1 Kertosono
seperti 15 menit membaca sebelum pembelajaran, adanya perpustakaan sudut
baca di setiap kelas dengan koleksi buku nonpelajaran, duta literasi, lomba literasi
dan penerbitan buku oleh siswa. Kegiatan membaca 15 menit sebelum
pembelajaran sudah tertera pada jadwal siswa, sehingga setiap harinya
dijadwalkan oleh sekolah untuk membaca 15 menit sebelum pembelajaran. Sudut
baca wajib dimilliki oleh setiap kelas dengan koleksi buku non pelajaran serta
terdapat penilaian sebagai apresiasi yang diberikan oleh sekolah. Penilaian
tersebut akan diambil juara terbaik dari semua sudut baca setiap kelas. Kegiatan
duta literasi dilakukan setiap satu tahun sekali secara rutin dengan mewajibkan

setiap kelas mengirimkan wakilnya. Selanjutnya, Lomba literasi terdiri dari



beberapa lomba salah satunya yaitu lomba pada bulan bahasa. Sekolah dibantu
ekstrakulikuler “Garda Pelita” akan mengadakan sejumlah lomba untuk
memperingati bulan bahasa, lomba ini berkaitan dengan literasi serta dikaitkan
dengan mata pelajaran. Lomba tersebut seperti lomba puisi serta lomba menulis
aksara jawa. Selain lomba pada bulan bahasa terdapat lomba wisata literasi siswa
dengan berbagai jenis lomba salah satunya penulisan cerpen. Penulisan cerpen
terbaik nantinya akan dikumpulkan dan diterbitkan menjadi buku, sehingga setiap
tahunnya SMAN 1 Kertosono rutin menerbitkan buku yang dituliskan oleh siswa.
Semua Kegiatan tersebut dilakukan dengan tujuan meningkatkan minat peserta
didik dalam membaca dan meningkatkan kemampuan mereka dalam membaca
dan menulis.

Terdapat penelitian yang selaras dengan penelitian yang akan diteliti yaitu
“Analisis persepsi siswa terhadap pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah di SD
Negeri 110 Pekanbaru”. Hasil dari penelitian tersebut terdapat kesamaan yaitu
membahas mengenai persepsi siswa terhadap kegiatan Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) terutama pada kegiatan 15 menit membaca sebelum pelajaran dimulai.
Namun, terdapat perbedaan pada penelitian sebelumnya yaitu mengenai indikator
persepsi yang digunakan. Pada penelitian sebelumnya menggunakan teori yang
dikemukakan oleh Bimo Walgito yang terdapat tiga indikator persepsi yaitu
penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu, pengertian atau
pemahaman terhadap objek dan penilaian atau evaluasi individu terhadap suatu
objek. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan teori persepsi Yyang
dikemukakan oleh David Krech dan Richard S. Crutchfield yang mempunyai 2
faktor persepsi yaitu faktor struktural dan faktor fungsional.

Program literasi harus diperbaiki untuk mencapai tujuan Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan guna menumbuhkan budi pekerti melalui literasi
dalam satuan pendidikan. Jadi persepsi serta pengalaman siswa terhadap
pelaksanaan GLS merupakan bagian yang penting dari proses evaluasi. Dari latar
belakang yang telah dipaparkan diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti

bagaimana persepsi siswa terhadap kegiatan Gerakan Literasi (GLS). Dari latar



belakang diatas maka peneliti mengambil judul “Persepsi Siswa Terhadap
Gerakan Literasi Sekolah di SMAN 1 Kertosono™.
1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana persepsi siswa
terhadap kegiatan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang telah dilaksanakan di
SMAN 1 Kertosono?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur dan mengetahui persepsi siswa
terhadap Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SMAN 1 Kertosono.
1.4 Manfaat Penelitan

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, adapun manfaat penelitian ini

yaitu :

1. Memperoleh informasi mengenai persepsi siswa terhadap Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) di SMAN 1 Kertosono

2. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya agar mendapatkan
hasil yang lebih baik

3. Memberikan wawasan mengenai persepsi siswa terhadap gerakan literasi
sekolah.

4. Menjadi bahan informasi dan evaluasi untuk melakukan perbaikan dan
pengembangan dalam terlaksananya program literasi, serta sebagai bahan
untuk mengetahui kinerja berapa jauh ketercapaian tujuan program literasi.

1.5 Batasan Masalah

Pembatasan suatu masalah dapat digunakan agar terhindar dari penyimpangan
sehingga penelitian tersebut lebih terarah serta memudahkan dalam pembahasan.
Penelitian dengan judul “Persepsi Siswa Terhadap Gerakan Literasi Sekolah
(GLS)” memiliki batasan masalah dalam melakukan pembahasan. Batasan
masalah pada penelitian ini adalah kegiatan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang
meliputi 15 menit membaca sebelum pembelajaran, sudut baca di setiap kelas,

duta literasi serta lomba literasi.



1.6 Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan ini, peneliti memaparkan dari bab | sampai bab
V dengan rincian sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan mengenai latar belakang, identifikasi masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan yang terakhir
sistematika penulisan.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan tinjauan pustaka dan landasan teori. Tinjauan pustaka
yang berisi penelitian terdahulu yang selaras dengan penelitian. Sedangkan
landasan teori yang berisi teori mengenai persepsi dan Gerakan Literasi Sekolah
(GLS).

BAB IIl: METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
subjek dan objek penelitian, instrumen penelitian sumber data, pengumpulan data
dan analisis data.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHSAN.

Pada bab ini memaparkan gambaran umum lokasi penelitian serta mengenai
hasil penelitian berupa persepsi siswa terhadap kegiatan Gerakan Literasi Sekolah
(GLS).

BAB V: PENUTUP

Pada bab ini memaparkan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang
telah dilakukan. Kesimpulan dan saran dari peneliti terhadap persepsi siswa
terhadap Gerakan Literasi Sekolah (GLYS).



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Gerakan Literasi Sekolah telah banyak dilakukan sebagai penelitian
oleh peneliti terdahulu. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Sudarto Sudarto, Abd. Kadir, A.Fheny dan Amalia Putri yang berjudul “Persepsi
Guru SD Negeri 3 TA Tentang Implementasi Gerakan Literasi Sekolah”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran persepsi guru SD Negeri 3
TA tentang implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Dalam penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah teknik
wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi guru mengenai GLS
yaitu keberadaan GLS penting dalam menumbuhkan budaya literasi pada peserta
didik dengan bentuk implementasi perlu disempurnakan. Kegiatan yang perlu
disempurnakan yaitu membaca 15 menit sebelum pembelajaran, pemanfaatan
pojok baca, ada taman baca, ada pohon literasi, perpustakaan, kegiatan literasi
dalam pembelajaran, dan mengadakan lomba yang mendukung kegiatan (Sudarto
etal., 2023).

Berikutnya penelitian yang berjudul “Persepsi Siswa Terhadap Kegiatan
Pendidikan Luar Kelas: Studi Kasus Di SMP Boarding School” yang dilakukan
oleh Lucky Nadya dan Ridwan Santoso. Pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui persepsi siswa terhadap kegiatan tambahan yang dilakukan oleh
sekolah yang dilakukan setiap hari jumat. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Data penelitian ini didapatkan dari
10 siswa informan dengan menggunakan teknik wawancara. Hasil dari penelitian
ini yaitu memberikan informasi bahwa siswa dapat terbiasa dengan pembiasaan
yang telah dilakukan secara rutin pada hari jumat. Siswa ada semangat ketika guru
memfasilitasi kegiatan yang di luar kelas sehingga dapat diintegrasikan ke dalam
proses pembelajaran (Nadya & Santoso, 2022).

Selanjutnya penelitian yang berjudul “Analisis Persepsi Siswa Terhadap

Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah Di SD Negeri 110 Pekanbaru” yang



dilakukan oleh Tiara Yulia Putri, M.Jaya Adi Putra, Zariul Antosa. Tujuan dari
penelitian ini merupakan untuk memberikan gambaran terhadap pelaksanaan
gerakan literasi di SD Negeri 110 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan
penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi ada penelitian ini yaitu semua siswa
kelas IV dan V dengan jumlah total 230 siswa. Pengambilan sampling
menggunakan Teknik Propotional Random sehingga jumlah sampel penelitian 60
siswa. Hasil dari penelitian ini yaitu pada kategori persepsi siswa sangat baik
(Putri et al., 2019).

Kemudian penelitian yang berjudul “Persepsi Siswa dan Guru TK Bunga
Cahaya Terhadap Implementasi Literasi Sejak Dini” yang diteliti oleh Testiana
Deni  Wijayatiningsiha, Riana Eka Budiastutia, Muhimatul Ifadaha Dodi
Mulyadia, Siti Aimaha. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi
siswa dan guru TK bunga cahaya terhadap implementasi literasi sejak dini.
Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu observasi dan interview. Hasil dari
penelitian ini yaitu 78% guru telah mengimplementasikan budaya literasi dengan
cara mendengarkan dongeng yang dilaksanakan sebelum pelajaran dimulai serta
terbentuknya pojok aksara. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
implementasi budaya literasi di TK Bunga Cahaya sudah berjalan dengan baik
sehingga persepsi anak terhadap literasi sangat bagus (Wijayatiningsih et al.,
2019).

Terakhir yaitu penelitian dengan judul “High School Student Perception
Of Gerakan Literasi Sekolah” yang ditulis oleh Diyahiyah Thotho Lansyah,
Nurhadi dan Bagas Narendra Parahita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dampak dari Gerakan Literasi Sekolah (GLS) melalui pemahaman serta persepsi
siswa terhadap program yang telah dilaksanakan dan dijalani. Penelitian ini
menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif, melalui wawancara guru
dan siswa di salah satu SMA di Boyolali. Hasil dari penelitian ini yaitu sekolah
sudah cukup baik dalam memulai tahapan pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) (Lansyah et al., 2023).

Berdasarkan dari kelima penelitian yang telah dijelaskan di atas, dapat

dilihat persamaan serta perbedaan lima penelitian terdahulu dengan penelitian
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oleh peneliti. Persamaanya yaitu sama-sama membahas mengenai Literasi
Sekolah yang telah diterapkan di sekolah, sehingga dapat memberikan masukan
serta evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Sedangkan perbedaan
dalam penelitian sebelumnya yaitu mengenai objek yang diteliti yaitu Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) dengan menggunakan teori persepsi yang dikemukakan
oleh David Krech dan Richard S. Crutchfield yang mempunyai 2 faktor persepsi
yaitu faktor struktural dan faktor fungsional.
2.2 Landasan Teori
Teori merupakan penalaran atau alur logika yang terdiri dari sekumpulan

konsep, definisi, dan proporsi yang disusun secara sistematis. Teori biasanya
memiliki tiga fungsi yaitu untuk menjelaskan (explanation), memprediksi
(prediction) dan pengendalian (control) suatu gejala. Landasan teori ini perlu
ditegakkan agar penelitian itu mempunyai dasar yang kokoh dan bukan sekedar
perbuatan coba-coba. Adanya landasan teoritis ini merupakan ciri bahwa
penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data (Sugiyono, 2017).
Pemaparan teori yang berkaitan dengan permasalahan penelitian adalah sebagai
berikut :
2.2.1 Persepsi

Persepsi merupakan bagian penting dari hubungan manusia dengan
lingkungannya. Melalui persepsi manusia dapat mendapatkan informasi dari
lingkungan luar yang kemudian diterima oleh otak mereka dan diproses menjadi
informasi. Persepsi dasarnya adalah proses kognitif yang dialami oleh semua
orang saat mengetahui sekitarnya melalui penerimaan, penglihatan, pendengaran
dan penghayatan emosi. Menurut Jeffrey S.Nevid persepsi merupakan proses
yang dilakukan oleh otak untuk memahami dan menginterpretasikan informasi
sensorik untuk membuat gambaran yang lebih jelas tentang dunia luar (Nevid &
Chozim, 2021).

Persepsi merupakan proses yang didahului oleh penginderaan yaitu proses
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga disebut proses
sensoris (Saleh, 2018). Persepsi adalah proses menyusun, mengenali dan

menafsirkan informasi sehingga dapat memberikan gambaran dan pemahaman
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tentang lingkungan. Kajian persepsi dapat dibagi menjadi tiga wilayah besar yaitu
kajian fisiologis, kajian peristiwa sosial budaya dan kajian peristiwa. (Alizamar &
Couto, 2016).

Pada kamus besar bahasa Indonesia ialah tanggapan (penerimaan) langsung
dari sesuatu, di mana tahapan seseorang memiliki pengetahuan tertentu melalui
penca indera. Sehingga yang dimaksud dengan tanggapan adalah bagaimana
seseorang bertindak, merasakan atau mendengarkan sesuatu di sekitarnya. Jadi
dapat disimpulkan dari pendapat para ahli diatas bahwa persepsi merupakan
penilaian atau tanggapan tentang hal-hal atau peristiwa yang diterima melalui
pancaindera. Persepsi ini kemudian dibentuk melalui proses berpikir yang pada
akhirnya menghasilkan pemahaman.

2.2.1.1 Bentuk-Bentuk Persepsi

Bentuk-bentuk persepsi menurut Walgito (2010) adalah sebagai berikut:

a. Persepsi melalui indera penglihatan
Indera penglihatan adalah indera yang paling penting untuk
mempersiapkan sesuatu terhadap objek yang bersangkutan. Dengan indera
ini, seseorang dapat melihat apa yang dilihat disekitarnya.

b. Persepsi melalui indera pendengaran
Alat indera pendengaran yang digunakan untuk mendengar oleh seseorang
yaitu telinga.

c. Persepsi melalui indera pencium
Hidung merupakan alat indera yang dapat digunakan untuk indra pencium.
Pada hidung bagian dalam sel-sel reseptor bau. Stimlus biasanya berupa
benda-benda atau gas yang dapat menguap.

d. Persepsi melalui indera pengecap
Indera pengecap tidak hanya terdiri dari lidah, tetapi juga dari perkataan
seseorang.

e. Persepsi melalui indera kulit (peraba)
Indera kulit ini dapat menimbulkan rasa sakit, rabaan serta suhu. Namun,

beberapa bagian kulit tidak dapat mengalami rasa ini. Biasanya rasa-rasa
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ini hanya terlihat pada kulit primer, tetapi mereka masih berbeda di
sampan.
2.2.2 Persepsi Dalam Islam
Proses persepsi diawali dengan proses penerimaan stimulus pada reseptor
yaitu indera. Fungsi indera pada manusia tidak langsung berfungsi ketika lahir
tetapi berfungsi sejalan dengan perkembangan fisik. Sehingga dapat merasakan
yang terjadi pada dirinya dari pengaruh eksternal yang baru dan mengandung
perasaan yang pada akhirnya membentuk persepsi dan pengetahuannya. Alat
indera pada manusia ada lima macam yang biasanya disebut panca indera
(Setyaningsih, 2019). Terdapat ayat al-Qur’an yang mewakili mengenai panca
indera yaitu sebagai berikut:
1. Penglihatan
Persepsi visual merupakan persepsi yang paling awal diperoleh dari indera
penglihatan. Ini berasal dari apa yang kita lihat, baik sebelum kita melihat,
masih membayangkan atau setelah melakukan sesuatu pada objek yang
dituju.
Ayat yang mewakili tentang penglihatan dalam proses persepsi
terdapat dalam Q.S An-Nur ayat 43 :
e e 5 S5 s 5 5390 8 8 i e g B oz 31 5 0
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Artinya: “Tidaklah kamu melihat bahwa Allah SWT mengarak awan,
kemudian mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, kemudian
menjadikannya bertindih-tindih, Maka kelihatanlah olehmu hujan keluar
dari celah-celahnya dan Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es
dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-
gunung, Maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu kepada siapa yang
dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya.
Kilauan kilat awan itu hampir-hAampir menghilangkan penglihatan.” (QS.
An-Nur: 43)
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Pada ayat diatas menjelaskan bahwa manusia mengetahui tentang
proses terjadinya hujan melalui penggunaan matanya. Ini menunjukkan
bahwa mata telah menyerap informasi dan kemudian membentuk persepsi
sebelum manusia mengetahui proses tersebut.

Pendengaran

A I

j J <Bt K - - 2 4 B - )
ST 395 5 g & Jasg s e il ol S8 g
(VA Joidls s ) @ Gy S

Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun. Dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati agar kamu bersyukur.” (QS. An-Nahl:
78)”

Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia dilahirkan tidak
mengetahui sesuatu apapun oleh karena itu Allah SWT memberi mereka
indera untuk merasakan apa yang terjadi pada mereka dan mengalami
perasaan yang berbeda antara satu sama lain sehingga mereka dapat
mengenali dan hidup di lingkungannya.

Perabaan

Persepsi yang dihasilkan oleh kulit atau indera perabaan disebut
persepsi perabaan. Seseorang bisa melihat sesuatu karena sesuatu yang
disentuhnya atau karena sesuatu tersentuh kulitnya.

Penciuman

Persepsi yang diperoleh dari hidung atau indera penciuman yaitu

persepsi penciuman. Seseorang bisa mempersepsikan sesuatu dari apa

yang dicium. Hal ini sesuai dengan yang terdapat di Q.S Yusuf ayat 94:
(e £ il ) 0358 5N B g, e gl e 6 il i
Artinya: “Ketika kafilah itu telah keluar (dari Mesir dan memasuki

Palestina), ayah mereka berkata, Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf

seandainya kamu tidak menuduhku lemah akal.”’( Q.S Yusuf ayat 94)
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5. Pengecapan
Persepsi pengecapan atau rasa adalah persepsi yang diperoleh dari
indra pengecap yaitu lidah. Sehingga orang tersebut bisa mempersepsikan
sesuatu dari apa yang dirasakan ataupun dikecap.
2.2.3 Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
2.2.3.1 Pengertian literasi

Literasi menurut UNESCO merupakan seperangkat kemampuan yang secara
nyata terutama kemampuan membaca dan menulis, yang diperoleh dan digunakan
oleh individu (Lestari et al., 2021). Literasi merupakan kemampuan menulis dan
membaca. Namun, definisi literasi masih dapat diperluas karena bukan hanya
terdiri dari membaca dan menulis tetapi terdiri dari literasi budaya, literasi
komunikasi dan informasi, literasi finansial, literasi sains serta literasi numerasi.
Tujuan literasi adalah untuk meumbuhkan moral yang baik dan menumbuhkan
budaya literasi dapat meningkatkan pengetahuan di masyarakat dan di sekolah
dengan cara membaca informasi bermanfaat sehingga dapat meningkatkan
pemahaman seseorang dalam mengambil inti dari bacaan dan menghabiskan
waktu untuk literasi sehingga lebih bermanfaat (Jariah & Marjani, 2019).

2.2.3.2 Pengertian Gerakan Literasi Sekolah

Gerakan Literasi Sekolah adalah upaya yang melibatkan berbagai pihak
guna menjadikan sekolah sebagai lembaga yang warganya literat sepanjang hayat.
Gerakan literasi sekolah bertujuan untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi
yang mendukung pengembangan literasi secara menyeluruh (Kemendikbud,
2016). Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun
2015 ditetapkan kebijakan baru yang mewajibkan siswa untuk mengembangkan
potensi diri mereka secara menyeluruh, termasuk melakukan kegiatan membaca
selama 15 menit sebelum pelajaran dimulai. Gerakan Literasi Sekolah bertujuan
untuk membentuk siswa yang berbudi pekerti, sekaligus menjadikan sekolah
sebagai organisasi pembelajaran yang mendukung literasi sepanjang hayat melalui
partisipasi masyarakat. Salah satu cara untuk membentuk budi pekerti adalah
dengan membaca berbagai materi yang mengandung nilai-nilai moral yang

relevan dengan bangsa dan negara Indonesia, seperti yang tercantum dalam
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Nawacita. Nilai-nilai tersebut mencakup kearifan lokal, moralitas, serta perspektif
nasional dan global, yang disampaikan sesuai dengan tahap perkembangan peserta
didik. Kegiatan membaca ini dapat dilakukan setiap hari selama lima belas menit
sebelum pelajaran dimulai, atau disesuaikan dengan kondisi masing-masing
sekolah. Ini merupakan langkah awal dalam proses pembiasaan. (Pemerintah
Indonesia, 2003).
2.2.3.3 Tujuan dan Prinsip Gerakan Literasi
Tujaun gerakan literasi sekolah dapat digolongkan menjadi dua bagian yaitu:
a. Tujuan Umum

Tujuan umum dari Gerakan Literasi sekolah yaitu untuk menciptakan

ekosistem literasi di sekolah yang diwujudkan dalam Gerakan Literasi

Sekolah (GLS) untuk menumbuhkan budi pekerti siswa guna membuat

mereka pembelajar sepanjang hayat (Huda & Rohmiyati, 2019).

b. Tujuan khusus

Tujuan khusus Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yaitu:

1. Menumbuhkan budaya literasi di sekolah

2. Meningkatkan kemampuan warga sekolah dan lingkungannya untuk

menjadi literat

3. Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan

ramah anak sehingga siswa dapat mengatur pengetahuan mereka sendiri

4. Menyediakan berbagai metode membaca dan beragam buku bacaan

untuk memastikan pembelajaran terus berlanjut (Huda & Rohmiyati,
2019)

Agar dapat menghasilkan praktik yang efektif dalam Gerakan Literasi
Sekolah, perlu ditekankan prinsip-prinsip yang tepat. Menurut Beer, prinsip-
prinsip dasar dari Gerakan Literasi Sekolah adalah sebagai berikut:

1. Buku yang dibaca atau dibacakan bukan buku teks pelajaran tetapi buku
bacaan

2. Jika buku yang dibaca atau dibacakan adalah buku yang diminati oleh
siswa, siswa diizinkan untuk membaca buku yang mereka bawa dari

rumah
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3. Pada tahap pembiasaan ini, kegiatan membaca atau membacakan buku
tidak diikuti oleh tugas-tugas seperti menghafal cerita, menulis sinopsis,
atau hal-hal lainnya.

4. Pada tahap pembiasaan ini, kegiatan membaca atau membacakan buku
dapat diikuti dengan diskusi informal tentang buku yang dibaca atau
dibacakan atau jika waktu memungkinkan kegiatan menyenangkan yang
berkaitan dengan buku yang dibacakan. tidak ada evaluasi atau penilaian
yang dilakukan terhadap tanggapan yang diberikan selama diskusi dan
kegiatan lanjutan ini

5. Pada tahap pembiasaan ini, kegiatan membaca atau membacakan buku
dilakukan dalam suasana yang tenang dan menyenangkan. Sebelum
berbicara tentang buku, guru menyapa muridnya dan meminta mereka
membacanya (Teguh, 2017).

Selain prinsip diatas terdapat prinsip Gerakan Literasi Sekolah yang
dikemukakan oleh Beers menjelaskan lebih rinci mengenai prinsip-prinsip
Gerakan Literasi Sekolah sebagai berikut:

a. Perkembangan literasi berjalan sesuai tahap perkembangan yang dapat

diprediksi

Dalam proses belajar, tahap perkembangan membaca dan menulis
siswa berhubungan satu sama lain. Memahami tahap perkembangan
literasi siswa dapat membantu sekolah dalam menentukan program
pembiasaan dan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan siswa.

b. Program literasi yang bersifat baik berimbang
Sekolah yang menerapkan program literasi berimbang akan menyadari

bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan yang berbeda-beda. Oleh karena itu,
strategi membaca dan jenis teks yang digunakan perlu divariasikan sesuai
dengan tingkat pendidikan siswa. Penggunaan bahan bacaan yang kaya akan
teks, seperti literatur untuk anak dan remaja dapat membantu dan mendukung
pelaksanaan program literasi yang lebih bermakna.

c. Program literasi terintegrasi dengan kurikulum
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Bahasa diperlukan untuk pembelajaran setiap mata pelajaran, khususnya
dalam ketrampilan membaca dan menulis sehingga setiap guru mata pelajaran
memiliki tanggung jawab untuk mempelajari dan memahami literasi di
sekolah. Oleh karena itu, semua guru mata pelajaran perlu mengikuti
pengembangan profesional dalam bidang literasi.

d. Kegiatan membaca dan menulis dilakukan kapanpun

Contoh kegiatan literasi yang bermakna yaitu “membaca untuk ibu”
ataupun “menulis surat”.

e. Kegiatan literasi mengembangkan budaya lisan

Kelas yang memiliki pondasi literasi yang kuat diharapkan dapat
mendorong berbagai aktivitas lisan, seperti diskusi buku selama proses
pembelajaran. Siswa perlu diajarkan untuk mengungkapkan perasaan dan
pendapat mereka, saling mendengarkan, serta menghargai perbedaan
pendapat.

f. Kegiatan literasi perlu mengembangkan kesadaran terhadap keberagaman

Kegiatan literasi ini diharapkan dapat menghargai perbedaan. Agar siswa
dapat memahami pengalaman multikultural bahan bacaan untuk mereka harus
mencerminkan kekayaan budaya Indonesia (Wiedarti, 2017).

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) sangat memperhatikan tahap perkembangan masing-
masing siswa serta menghargai keberagaman dan perbedaan di antara mereka.
Dengan demikian, sekolah dapat memilih kegiatan pembiasaan yang sesuai
dengan kebutuhan siswa, sehingga pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
dapat menjadi sarana yang efektif dalam mengembangkan kemampuan dan
kecerdasan siswa.

2.2.3.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

1. Faktor Struktural

Faktor struktural merupakan faktor yang hanya berasal dari sifat rangsangan
fisik dan efek saraf yang ditimbulkan dalam sistem saraf individu. Sifat stimulus
fisik dapat dilihat dari sifat menonjol dari suatu stimulus sehingga seseorang

terkadang hanya melihat fisik stimulus dari sisi yang berbeda-beda. (Krech & S.
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Crutchfield, 1948). Faktor struktural dapat diartikan sebagai karakteristik objek
yang diamati dapat mempengaruhi persepsi termasuk gerakan objek sering
dilakukan, faktor yang melatarbelakangi objek dan dampak yang ditimbulkan
objek yang diteliti. Faktor struktural terdiri dari 3 indikator yaitu karakteristik
lingkungan yang mendukung GLS, tahapan GLS dan manajemen koleksi sumber
literasi yang mendukung GLS (Adawiyah & Gunansyah, 2018).

a. Karakteristik lingkungan terdapat lingkungan fisik, lingkungan sosial

afektif dan lingkungan akademik.

1) Lingkungan fisik merupakan fasilitas dan sarana prasarana literasi
yang tersedia di sekolah seperti perpustakaan dan sudut baca
(Kemendikbud, 2020). Lingkungan fisik perlu terlihat ramah dan
kondusfi (nyaman dan menyenangkan) (Wiedarti, 2016).

2) Lingkungan sosial afektif merupakan dukungan serta partisipasi aktif
seluruh warga sekolah untuk mengikuti GLS (Kemendikbud, 2020).

3) Lingkungan akademik : Sekolah sebaiknya memberikan waktu yang
cukup banyak untuk pembelajaran literasi. Salah satunya dengan
menjalankan kegiatan membaca (Wiedarti, 2016).

b. Tahapan Gerakan Literasi Sekolah :

1) Pembiasaan

Untuk meningkatkan minat baca, kegiatan pembiasaan dilakukan dengan
membaca teks atau teks multimodul selain buku teks pelajaran selama 15
menit. Kegiatan ini dapat dilakukan sebelum, ditengah-tengah atau setelah
pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan rasa suka membaca,
meningkatkan kemampuan untuk memahami bacaan dan rasa percaya diri
sebagai seorang pembaca yang baik serta membangun penggunaan sejumlah
sumber bacaan yang berbeda. Kegiatan pembiasaan dimulai dengan
membangun kebiasaan membaca yang konsisten dengan memegang prinsip:

a)  Menyenangkan
Pada kegiatan membaca 15 menit, peserta didik diberi kebebasan untuk

memilih buku apa yang mereka baca dan dimana mereka melakukan
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aktivitas membaca. Kegiatan ini tidak perlu diikuti dengan tagihan dan
evaluasi.
b)  Bervariasi
Dengan mempertimbangkan ketersediaan, minat dan jenjang usia
peserta, sekolah dapat membuat dan menyiapkan berbagai kegiatan literasi
multimodul, termasuk kegiatan membaca 15 menit yang menarik.
c)  Partisipatif
Setiap anggota sekolah harus berpartisipasi dalam kegiatan membaca
selama 15 menit dimana mereka secara bergiliran bertindak sebagai
pembimbing, narasumber atau pendamping bagi siswa.
d) Rutin
Sekolah membuat kegiatan membaca 15 menit dengan jadwal tertentu.
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menumbuhkan budaya membaca
yang konsisten dan berkelanjutan yang pada gilirannya akan menghasilkan
budaya membaca yang kuat.
e)  Berimbang
Kegiatan membaca 15 menit menumbuhkan minat peserta didik untuk
membaca dan meningkatkan kemampuan membaca mereka. Menyimak,
berbicara dan menulis juga dilakukan dalam prosesnya. Oleh karena itu,
membaca dapat diikuti dengan diskusi tentang baca, membuat komentar
pada jurnal dan bervariasi dengan bercerita, menyanyi, menyimak, video
dan aktivitas lainnya yang signifikan dan menyenangkan.
2) Pengembangan
Pada tahap literasi ini, tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan untuk memahami bacaan dan mengaitkannya dengan pengalaman
pribadi, meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan
kemampuan untuk berkomunikasi secara kreatif melalui kegiatan menanggapi
buku pengayaan. Mengembangkan minat baca melalui kegiatan 15 menit
membaca setiap hari membantu meningkatkan kecakapan literasi melalui
kegiatan nonakademis (bisa ada tagihan nonakademis yang tidak terikat

dengan nilai). Contoh dari tahap pengembangan ini yaitu:
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a) Kegiatan menulis
Pada kegiatan menulis bisa dilakukan dengan menulis prosa, puisi
atau sinopsis dari buku atau teks multimodal lainnya yang sudah
dibaca.
b) Penghargaan duta literasi
Sekolah bersama TLS menetapkan standar tertentu untuk memilih
sebagai duta literasi sekolah, hal ini sebgai salah satu upaya untuk
meningkatkan keberhasilan program literasi sekolah.
c) Festival Literasi
Tujuan festival literasi adalah untuk mendorong generasi muda
untuk memahami arti perbedaan, menghormati satu sama lain, berbagi
dan memiliki mental yang kuat melalui literasi. Kegiatan ini dilakukan
baik di sekolah maupun di tingkat nasional. Ada banyak lomba yang
bisa dilakukan seperti lomba majalah digital, majalah dinding, sudut
baca, pohan literasi, lomba musikalisasi puisi, perpustakaan kelas,
serta lomba unjuk integrasi 6 literasi dasar yang bisa berupa proyek
kelas atau sekolah dengan tema yang kontekstual misalnya tema
lingkungan, teknologi maupun kemasyarakatan
d) Saresahan Literasi
Sarasehan literasi adalah pertemuan yang membahas masalah yang
berkaitan dengan enam literasi dasar. Sarasehan literasi dapat
menghadirkan narasumber penulis buku, pegiat literasi serta profesi
tertentu yang bisa memberikan inspirasi.
e) Penghargaan
Penghargaan diberikan kepada peserta didik, guru atau kelas
dengan sejumlah kategori yang disesuaikan dengan program literasi di
sekolah. Pada tahap ini penghargaan dapat dilakukan dengan
memberikan penghargaan bagi siswa yang telah membaca sejumlah
buku yang dibuktikan dengan jurnal literasi. Penghargaan terhadap

kelas juga dapat diberikan dengan kategori kelas kreatif dengan
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pengelolaan sudut baca kelas. Hal ini ditujukan agar siswa termotivasi
dalam melakukan aktivitas literasi.
f) Kegiatan Literasi di Luar Sekolah
Selain di sekolah, literasi juga harus diperluas di luar sekolah
misalnya kegiatan sosial kemasyarakatan seperti bedah buku,
perpustakaan keliling dan lain sebagainya. Dasar dari kegiatan ini
adalah membangun kerjasama antara pihak sekolah dan masyarakat
sekitar untuk mencapai peningkatan kesadaran tentang literasi.
3) Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran ini mengintegrasikan enam literasi dasar (baca-
tulis, digital, numerasi, finansial, sains serta budaya dan kewargaan) ini juga
mendorong penggunaan pengatur grafis ke dalam pembelajaran. Tujuannya
adalah agar guru dan siswa dapat membuat kegiatan pembelajaran yang lebih
kreatif dan solutif dalam memahami dan menginterpretasikan teks multimodal
yang digunakan selama proses pelatihan.
Berikut merupakan strategi literasi dalam pembelajaran:
1) Sebelum membaca/Belajar
a. Membuat prediksi
Membuat prediksi adalah keterampilan dasar dalam membaca yang
melibatkan proses berpikir tingkat tinggi. Pembaca harus
menggunakan informasi yang ada dan kemudian membuat
inferensi. Inferensi yaitu simpulan sementara berdasarkan
informasi yang tersirat dalam teks.
2) Di saat membaca/belajar
Menggunakan strategi kosakata, peserta didik bisa belajar istilah baru,
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang istilah umum,
meningkatkan pemahaman mereka tentang membaca, meningkatkan
pilihan kata yang bisa digunakan untuk menulis serta membantu

mereka menyampaikan ide secara lebih akurat dan efektif.
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3) Berpikir-Berpasangan-Berbagi
Berpikir, Peserta didik berpikir secara individual dan mandiri tentang
pertanyaan yang diberikan, dan mencoba membangun konsep atau ide
sendiri. Berpasangan berarti bahwa peserta didik berdiskusi mengenai
gagasannya dengan cara berpasangan. Dalam langkah ini, peserta didik
dapat menyampaikan ide mereka dan mendengarkan ide pasangannya.
Dengan demikian, mereka belajar menghargai gagasan atau pemikiran
orang lain yang mungkin tidak sejalan dengan mereka. Berbagi
merupakan membagikan gagasan mereka dengan kelompok yang lebih
besar seperti di depan kelas.

4) Setelah membaca/belajar
Kegiatan setelah membaca yaitu masalah-solusi. Siswa membuat
ringkasan dari teks yang telah dibaca (Kemendikbud, 2020).

c. Manajemen Koleksi

Manajemen koleksi mencakup pengadaan dan pergantian sumber bacaan

literasi siswa. Untuk memastikan siswa mengikuti pengetahuan yang

terbaru maka pengadaan dan bergantian buku ataupun nonbuku harus

dilakukan (Adawiyah & Gunansyah, 2018). Bahan bacaan yang ada di

sekolah harus mudah dipinjam dan diambil (Kemendikbud, 2020).

. Faktor Fungsional

Faktor fungsional adalah faktor yang berasal dari pengalaman masa
lalu dan kebutuhan. Artinya, persepsi bukan ditentukan dari stimulus itu
sendiri tetapi karakteristik individu yang menanggapinya. Faktor
fungsional meliputi kesiapan mental, kebutuhan, suasana emosi serta latar
belakang budaya yang menentukan persepsi dari orang yang memberikan
timbal balik dari proses persepsi tersebut (Krech & S. Crutchfield, 1948).
Orang yang melihat atau sifat pribadi seseorang akan mempengaruhi cara
mereka menafsirkan sesuatu yang mereka lihat adalah contoh faktor
fungsional. Karakteristik pribadi yang mempengaruhi persepsi termasuk

kebutuhan akan objek yang dipersepsikan, yang mendorong tindakan
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seperti keinginan, rangsangan, dan tuntutan terhadap Gerakan Literasi
Sekolah. Suasana emosional (perasaan) adalah kondisi perasaan seseorang
yang dapat mempengaruhi cara mereka melihat sesuatu, baik itu senang
maupun tidak senang dengan sesuatu itu dan hubungannya dengannya.
Kesanggupan penyesuaian diri yang berkaitan dengan kondisi psikologi
terhadap hubungan sosial yang meliputi usia dan sumber daya manusia
dikenal sebagai kapasitas mental. Latar belakang adalah lingkungan
sekitar seseorang yang mendukung atau tidak penafsiran objek dan dapat
mempengaruhi penafsirannya (Adawiyah & Gunansyah, 2018)

2.2.2.5 Literasi dalam Islam
Di dalam Al-qur’an terdapat ayat-ayat yang memerintahkan untuk literasi
seperti motivasi membaca dan menulis dalam arti seluas-luasnya. Tumbuhnya
ilmu pengetahuan di era klasik menunjukkan betapa pentingnya memiliki
kemampuan, semangat dan keberanian berliterasi untuk memberikan kontribusi
keilmuan kepada orang lain, kepada umat islam pada masanya dan dibawa ke
generasi berikutnya (Majid, 2020). Terdapat beberapa ayat-ayat Al-Qur’an yang
mengandung perintah untuk melakukan literasi diantaranya:
a. Perintah untuk melakukan aktivitas literasi
Dijelaskan dalam ayat-ayat Al-Qur’an terdapat perintah untuk
melakukan aktivitas literasi yang digambarkan dalam surat Al-Alaq ayat
1-5:

e o e ol 0559 855 18 0 g e S e 68 el 2t
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Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmu-

lah yang Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Q.S Al-Alaq:1-5)
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b. Literasi Membaca

Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan bahwa terdapat sebuah aktivitas
membaca yang digambarkan melalui QS. Al-Isra’:14

(08 51N 5500) s A 23 A, 58 38 T8

Artinya: “Bacalah kitab (suratan amalmu), cukuplah engkau sendiri pada
hari ini menjadi penghitungan terhadap dirimu (tentang segala yang akan
engkau lakukan).” (Q.S Al-Isra’:14)

Ayat ini berbicara tentang saat umat manusia akan dipanggil untuk
mempertanggungjawabkan perbuatannya setelah mereka meninggal dan
dibangkitkan dari alam kubur. Amal perbuatan manusia masing-masing
telah tercatat dalam suatu data yang sangat akurat, teliti dan lengkap, yang
juga di sebut dengan kitab atau buku. Mereka akan diminta untuk membaca
kitab setelah mereka menerimanya. Dalam ayat-Nya, Allah SWT pertama
kali menyebut membaca sebagai kunci dari semua ilmu dan amal dasar.

Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan bahwa terdapat sebuah aktivitas

membaca yang digambarkan melalui Q.S Al-bagarah ayat 121 sebagai
berikut:

@ d)f-;-‘r—‘huﬂj\-"\*;& w)%uﬁ} JJ)\ a\;)\)b e (}\:JC,.IQ\”‘ | ui//

O 15,2055,

Artinya : “Orang-orang yang telah Kami beri kitab suci, mereka

membacanya sebagaimana mestinya, itulah orang-orang yang beriman

padanya. Siapa yang ingkar padanya, merekalah orang-orang yang rugi”
(Q.S Al-Bagarah)

Pada ayat ini mengajak manusia untuk membaca dengan bacaan yang

sebenar-benarnya sesuai dengan apa yang telah diterangkan. Sehingga tidak

ada simpang antar informasi. Jelas, kata membaca disini sangat ditekankan

agar tidak menjadi orang yang merugi.
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Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan bahwa terdapat sebuah aktivitas
membaca yang digambarkan melalui Q.S Al-anfal ayat 31 sebagai berikut:

<3 T Ty - Y’/x <, s = 2 T PRI - Yo
G LUl L ) Vi WA 2L ) Eaas 38 LG LR e (551303

(M JeW s,y )@
Artinya: “Apabila ayat-ayat Kami dibacakan kepada mereka, mereka
berkata, “Sungguh, kami telah mendengar (yang seperti ini). Jika kami
menghendaki, niscaya kami dapat mengucapkan yang seperti ini juga. (Al-
Qur’an) ini tidak lain hanyalah dongeng orang-orang terdahulu.” (Q.S Al-
Anfal)

Ayat-ayat dalam AL-Quran senantiasa mengutamakan membaca dalam
setiap hal yang ingin dipelajari. Kata membaca disini menunjukkan bahwa
ilmu akan diperoleh dari membaca akan mudah tersampaikan.

c. Literasi Menulis

Literasi menulis dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an surat Al-Qalam ayat
1:

(s ol 55) 0033535 1205 5
Artinya: “Niin. Demi pena dan apa yang mereka tuliskan” (Q.S Al-Qalam :
1)

Menurut Tafsir Al-Ahzar karya Hamka, penafsiran yang paling tepat
dari ayat pertama surat Al-Qalam dalam huruf Nun adalah tinta dan
Qalam berarti pena, dengan kombinasi keduanya menjadi alat tulis.
Hasil karya dari buah karya pena merupakan tulisan yang berisi
pengetahuan yang dapat dibagikan kepada pembaca. Oleh karena itu,
elemen yang disebutkan dalam ayat pertama surat Al-Qalam ini adalah
tinta dan pena sebagai alat untuk menulis bagi para penulis yang menulis
keilmuan yang bermanfaat bagi manusia dan perkembangan mereka

dalam berbagai bidang kehidupan (Suflawiyah, 2022).
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d. Literasi Moral
Pada konsep literasi terdapat literasi moral yang memberikan perhatian
pada pembentukan budi perketi dan akhlak seseorang digambarkan atau
diisyaratkan melalui Al-Qur’an surat An-Nissa ayat 9

Colisan 5 il LBl 150 e b il S 0 1

(4Ll

Artinya : “Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang

sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang

mereka yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab

itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka
berbicara dengan tutur kata yang benar” (Q.S An-Nisaa:9)

Ayat ini mengandung elemen penting dari literasi moral. Dimana
individu membangun literasi moral untuk menerapkan kebaikan dalam
kehidupan mereka. Literasi moral mengacu pada nilai-nilai dasar agama
yang diajarkan. Nilai-nilai Islam dalam ayat ini membentuk literasi
moral dengan memberikan aktivitas kehidupan yang mengikuti akhlak

Islam(Suflawiyah,2022).



BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian pendekatan kuantitatif
yang bersifat deskriptif. Tujuan dari metode penelitian deskriptif kuantitatif yaitu
untuk memberikan deskripsi yang akurat, faktual dan sistematis tentang peristiwa,
fenomena, gejala serta kejadian yang terjadi. Bentuk aktivitas, hubungan,
karakteristik dan persamaan serta perbedaan fenomena dapat termasuk dalam
kategori ini (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, tujuan utamanya yaitu untuk
menggambarkan dengan penelitian kuantitatif yang bisa diketahui presentase dari
persepsi siswa terhadap Gerakan Literasi Sekolah. Pada penelitian ini hasilnya
akan disajikan dalam bentuk tabel maupun grafik.

3.2 Desain Penelitian

Desain penelitian yaitu rencana penelitian dan kegiatan penelitian harus
berkaitan dengan pernyataan yang diberikan kepada responden dan kesimpulan
yang diambil dari masalah penelitian sebelumnya. Tujuan dari desain penelitian
adalah untuk membantu peneliti menyelesaikan penelitian dengan sukses sehingga
tidak ada pernyataan yang tidak relevan.

Penelitian kuantitatif menggunakan angka, diagram dan pengolahan
statistik dalam desain penelitian. Ada 6 tahap yang diawali dengan studi literatur,
analisis kebutuhan, penyebaran kuesioner, uji validitas dan reliabilitas, analisis
dan penyimpulan data, kesimpulan serta saran. Penjelasan dari 6 tahap akan

dijelaskan seperti pada gambar 3.1 dibawah ini.

Studi Literatur Analisis Kebutuhan

s

Analisis dan Uji Validitas dan

. Penyebaran Kuisioner
penyimpulan data < reliabilitas y

\

Kesimpulan dan saran

Gambar 3.1 Alur Penelitian
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3.2.1 Studi Literatur

Pada tahap ini, peneliti mempelajari literatur yang berkaitan dengan ise-ide
yang telah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya. Setelah itu, peneliti bisa
melanjutkan dengan melakukan langkah selanjutnya, seperti memilih sumber
pustaka yang sesuai dengan konsep penelitian, membaca sumber pustaka yang
telah dipilih sebelumnya, menulis catatan penting tentang topik penelitian dan
melakukan penyajian pustaka.

3.2.2 Analisis Kebutuhan

Pada tahap analisis kebutuhan peneliti melakukan sesuai dengan konsep
penelitian. Analisis kebutuhan seperti penentuan variabel penelitian, populasi dan
sampel, menyusun instrumen penelitian serta melakukan observasi.

3.2.3 Penyebaran Kuesioner

Penyebaran kuesioner dibagikan kepada siswa SMAN 1 Kertosono.
Kuesioner akan dibagi menggunakan selembaran kertas dengan disebarkan ke
kelas secara acak. Alasan penggunaan kertas karena untuk menyingkat waktu
terkumpulnya kuesioner.

3.2.4 Uji Validitas dan Reliabilitas

Pada Uji validitas dan reliabilitas menggunakan software IBM SPSS untuk
menganalisis hasil kuesioner yang dibagikan kepada responden. Uji validitas ini
digunakan untuk mendapatkan atau mengukur data yang valid.

Uji validitas dimulai dengan penyebaran kuesioner dan analisis hasilnya
dengan software SPSS. Fungsi dari validitas ni untuk memperoleh data atau
mengukur data tersebut valid (Sugiyono, 2017). Berdasarkan rumus korelasi
Product Moment Pearson menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat dianggap
valid jika nilai r hitung > 5% maka dapat dikatakan instrumen tersebut valid,
namun apabila r hitung < 5% maka instrumen tersebut tidak valid oleh karena itu
harus diperbaiki kembali.

Berikutnya setelah melakukan uji validitas maka melakukan uji
reliabilitas. Menurut (Sugiyono, 2017) menyatakan bahwa tujuan uji reliabilitas
adalah untuk menentukan kredibilitas kuesioner dan untuk memastikan bahwa

skor yang dihasilkan sama jika individu tersebut kemudian diperiksa kembali
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dengan tes yang sama namun pada kesempatan berbeda. Pada penelitian ini uji
reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Suatu instrumen dalam menguji
reliabilitas dapat dikatakan handal jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Sugiyono,
2016).
3.2.5 Analisis Data

Data diolah berdasarkan dari pengisian kuesioner. Setelah mendapatkan
hasil dari penyebaran kuesioner dan data yang dibutuhkan cukup maka
selanjutnya yaitu analisis data dilakukan menggunakan rumus mean. Setelah
sudah mendapatkan nilai rata-rata dari setiap kuesioner, rumus grand mean
digunakan untuk menemukan nilai total.
3.2.6 Kesimpulan dan Saran

Proses terakhir yang dilakukan peneliti adalah menarik kesimpulan dari

analisis data sebelumnya. Selanjutnya peneliti akan memberikan saran yang dapat
dipertimbangkan oleh SMAN 1 Kertosono.
3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam mengetahui persepsi siswa terhadap Gerakan Literasi Sekolah
maka peneliti melibatkan seluruh siswa SMAN 1 Kertosono. Pada penelitian ini
peneliti memilih lokasi penelitiatn SMAN 1 Kertosono JI. Panglima Sudirman,
Nganjuk, Jawa Timur. Sedangkan waktu penelitian dimulai pada bulan November
2023 sampai Juli 2024. Waktu penelitian dirinci dengan tabel 3.1

Tabel 3. 1 Timline Penelitian

No Kegiatan Bulan

Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun

Jul

1 Studi Literatur

2 Analisis
Kebutuhan

3 Penyebaran
Kuesioner

4 | Uji Validitas dan
reliabilitas

5 Analisis dan

penyimpulan data

6 Kesimpulan dan
saran
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3.4 Subjek dan Objek Penelitian
3.4.1 Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan karakteristik atau nilai seseorang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variabel tertentu untuk ditarik kesimpulan (Sugiyono,
2017). Dalam penelitian ini subjek penelitiannya adalah seluruh siswa SMAN 1
Kertosono. Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini berfokus pada siswa yang
menjadi responden pada penelitian ini.
3.4.2 Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan atribut atau penilaian individu, kegiatan atau
objek yang memiliki variasi tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk
dipelajari dan sampai pada kesimpulan (Sugiyono, 2017). Objek dalam penelitian
ini yaitu persepsi siswa terhadap Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SMAN 1
Kertosono.
3.5 Sumber Data
3.5.1 Data Primer

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari penyebaran kuesioner.
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner yang
beriti pernyataan mengenai Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SMAN 1
Kertosono.
3.5.2 Data Sekunder

Data sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung tetapi melalui perantara yang berupa bukti, catatan atau laporan historis
yang telah tersusun di arsip. Data sekunder ini diperoleh dari artikel, buku-buku
dan dokumen yang berhubungan dengan penelitian ini.
3.6 Populasi dan Sampel
3.6.1 Populasi

Populasi merupakan area generalisasi yang terdiri dari subjek atau objek
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk
dipelajari lalu diambil kesimpulan. Dengan demikian populasi mencakup tidak

hanya orang tetapi juga objek dan benda alam lainnya. Populasi mencakup semua
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sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek dipelajari bukan hanya jumlah orang
yang ada (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini populasi penelitian adalah siswa
SMAN 1 Kertosono sejumlah 1.188 orang siswa.
3.6.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah serta karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Sampel terdiri dari jumlah populasi dan karakteristiknya.
Jika populasi besar (misalnya karena keterbatasan), peneliti tidak dapat
mengetahui semua yang ada di dalamnya maka peneliti dapat menggunakan

sampel yang diambil dari populasi (Sugiyono, 2017).
_ N
"~ 1+Ne?

n 3.1)

Keterangan:
n = Besarnya sampel
N = Besarnya populasi
Ne? = Presisi / ketepatan yang diinginkan 10%
Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 1.188 orang dan tingkat
presisi yang ditetapkan sebesar = 10%. Berdasarkan rumus teknik pengambilan
sampel dari Altares yang dikutip oleh Santoso (2023) dengan menggunakan

rumus slovin, maka penentuan sampel dapat dirumuskan sebagai berikut:

=t 32
1188
"1 ¥ 1188 (0,1 x 0,1)
1188
"1+ 1188 x 0,01
1188
"T1 11188
1188
"~ 1288
n = 92,2360

Diperolenh sampel sebanyak 92,2360 dan dibulatkan menjadi 92. Maka dari
populasi sebanyak 1.188 orang, diperoleh sampel sebanyak 92.
3.6.3 Teknik Pengambilan Sampel
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Teknik sampling atau pengambilan sampel merupakan untuk menentukan
sampel yang nantinya digunakan pada penelitian. Dalam penelitian ini
menggunakan teknik Simple Random Sampling. Dikatakan simple (sederhana)
karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada di dalam populasi itu (Sugiyono, 2017). Jadi
dalam penelitian ini diambil dari selurun siswa SMAN 1 Kertosono secara
random yang akan dijadikan sumber data oleh peneliti.

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam atau sosial yang diamati (Sugiyono, 2017). Pada
prinsipnya meneliti merupakan melakukan pengukuran, jadi harus terdapat alat
ukur yang baik. Pada penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu kuesioner
guna memperoleh data dari siswa mengenai persepsi siswa terhadap Gerakan
Literasi Sekolah (GLYS).

Kuesioner yang dibagikan terdapat variabel terkait persepsi siswa terhadap

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) diantaranya yaitu : Faktor struktural dan faktor

fungsional.
Tabel 3. 2 Pernyataan Kuesioner
NO | Variabel | Indikator | Sub Indikator Pernyataan
1 Persepsi | Struktural | Karakteristik | Saya merasa sudut baca di
lingkungan kelas nyaman

2 Saya merasa nyaman
membaca di perpustakaan

3 Saya merasa lingkungan
perpustakaan kondusif

4 Saya merasa fasilitas
ruang baca di
perpustakaan memadai

5 Saya merasa semua warga
sekolah berpartisi dalam
kegiatan Gerakan Literasi
Sekolah

6 Saya merasa waktu yang
diberikan 15 menit
membaca cukup bagi saya
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Variabel

Indikator

Sub Indikator

Pernyataan

10

11

12

13

14

15

16

17

18

Tahapan GLS

Saya merasa  senang
dengan aktivitas 15 menit
membaca sebelum
pembelajaran setiap hari

Saya merasa kegiatan
literasi sekolah bervariasi

Saya  merasa  setiap
anggota sekolah
berpartisipasi dalam
kegiatan 15 menit
membaca

Saya secara rutin
mengikuti  kegiatan 15
menit membaca

Saya merasa kegiatan 15
menit membaca dapat
menumbuhkan minat baca
saya

Saya merasa mampu
memahami bacaan setelah
saya melakukan kegiatan
literasi

Saya merasa dapat
berpikir  kritis  setelah
melakukan kegiatan
literasi

Saya merasa duta literasi
ikut serta menyukseskan
kegiatan literasi

Saya merasa penghargaan
(sudut baca terbaik) yang
diberikan sekolah dapat
meningkatkan ~ motivasi
saya untuk melakukan
kegiatan literasi

Membuat ringkasan teks
dapat meningkatkan
kemampuan berpikir saya

Saya dapat memahami
istilah/kosakata baru pada
saat pembelajaran

Saya dapat memilih kata
yang tepat untuk menulis
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NO

Variabel

Indikator

Sub Indikator

Pernyataan

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

Saya dapat berpikir secara
mandiri tentang persoalan
yang diberikan oleh guru

Saya dapat berdiskusi
dengan  teman  untuk
menyelesaikan persoalan
dari guru

Saya dapat membuat
ringkasan setelah
membaca sebuah buku

Manajemen
koleksi
sumber literasi

Saya merasa perpustakaan
menyediakan buku fiksi
dan non fiksi

Saya merasa  koleksi
perpustakaan mudah
dipinjam

Saya merasa perpustakaan
sering mengadakan buku
baru

Fungsional

Kesanggupan

Saya merasa sanggup
menjalankan kegiatan 15
menit membaca

Saya merasa sanggup
untuk mengikuti lomba
literasi yang diadakan oleh
sekolah

Saya sanggup
berpartisipasi dalam
pembuatan sudut baca di
kelas

Saya merasa sanggup
ketika ditunjuk sebagai
perwakilan kelas untuk
mengikuti duta literasi

Perasaan

Saya merasa senang ketika
ada kegiatan lomba literasi
di sekolah

Saya merasa  senang
dengan adanya sudut baca
di kelas

Saya merasa  senang
melaksanakan  kegiatan
Gerakan Literasi Sekolah




35

NO | Variabel | Indikator | Sub Indikator Pernyataan

32 Latar belakang | Saya merasa kebiasaan
membaca  di rumah
mempengaruhi minat saya
terhadap literasi

33 Saya mengikuti kegiatan
literasi karena teman di
kelas juga mengikuti

34 Dukungan dari orang tua
atau  keluarga  dalam
literasi sangat

mempengaruhi partisiapsi
saya dalam  kegiatan
literasi di sekolah

3.8 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan suatu prosedur yang tersusun secara
sistematis guna memperoleh data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini
menggunakan metode pengumpulan:
a. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab (Sugiyono, 2017). Penelitian ini menyebarkan kuesioner ke siswa
SMAN 1 Kertosono dengan random.
b. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik
apabila dibandingkan dengan teknik lain seperti wawancara serta
kuesioner yang selalu berkomunikasi dengan orang sedangkan observasi
tidak terbatas dengan orang tetapi juga objek-objek alam lainnya
(Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini melakukan kunjungan secara
langsung ke SMAN 1 Kertosono.
c. Wawancara
Wawancara digunakan untuk teknik pengumpulan data bila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan guna menemukan permasalahan yang harus

diteliti serta jika ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
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mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2017).
Penelitian ini melakukan wawancara kepada guru penggerak literasi
SMAN 1 Kertosono.

3.9 Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan penyajian data untuk melakukan
analisis data. Data statistik disusun dalam bentuk tabel dan grafik serta persentase
yang dihitung dan diinterpretasikan dalam penyajiannya. Hitungan yang
diterapkan dalam analisis data ini menggunakan skala likert. Skala likert
digunakan untuk mengukur pendapat, sikap dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2017). Tujuan dari
menggunakan skala likert ini yaitu untuk membuat data lebih mudah dibaca.

Tabel 3. 3 Skala Likert

NO Kategori Skor
Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
Sumber: Sugiyono (2017)

Ol W N -
RN W Ol

Penelitian ini nantinya akan mencari nilai rata-rata dari setiap pernyataan

dengan menggunakan rumus Mean.

Mean x = % (3.3)

Keterangan :

X : Rata-rata atau Mean

Y x  :Jumlah semua nilai kuesioner

N : Jumlah responden

Kemudian nilai rata-rata dari setiap pernyataan ditemukan maka untuk
mendapatkan nilai rata-rata secara keseluruhan menggunakan rumus Grand Mean

sebagai berikut:

total rata—rata hitung (3 4)

Grand Mean (x)

jumlah pertanyaan
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Pada analisis data ini skala setiap pernyataan dan pertanyaan harus
diketahui. Skala ini kemudian digunakan untuk membuat tabel penilaian
berdasarkan skala jawaban tersebut. Berdasarkan (Sudjana, 2011) rumus berikut
dapat digunakan untuk mengetahui skala penilaian

RS = % (3.5)
RS = =2

RS =2

RS = 0,8

Keterangan :

RS = Rentang skala
M = Skor Tertinggi
N = Skor Terendah
b = Skala Penilaian
Hasil perhitungan berdasarkan rumus yang digunakan maka diketahui
skala penelitian ini adalah 0,8. Jadi, tabel untuk penilainnya adalah sebagai
berikut

Tabel 3. 4 Tabel Penilaian

NO | Kategori Rentang Skala
1 Sangat baik 4,24 — 5,04
2 Baik 3,43-4,23
3 Cukup 2,62 3,42
4 Tidak Baik 1,81"-2,61
5 Sangat Tidak Baik 1,00-1,80

Sumber: Sudjana (2011)



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Tempat Penelitian

Gambaran umum tempat penelitian merupakan deskripsi yang memberikan
informasi mengenai lokasi atau penelitian dilakukan. Gambaran umum tempat
penelitian ini akan memberikan deskripsi mengenai profil SMAN 1 Kertosono
serta visi dan misi SMAN 1 Kertosono.

4.1.1 Profil SMAN 1 Kertosono

SMAN 1 Kertosono merupakan salah satu SMA yang ada di Kabupaten
Nganjuk. SMAN 1 Kertosono awalnya dikenal dengan SMA YPK Kertosono dan
berdasarkan surat penyerahan nomor YPK 01/A/V/1975 tanggal 06 maret 1975,
bapak slamet selaku pembantu Bupati kepala daerah tingkat Il Nganjuk di
Kertosono bertindak atas nama pengurus yayasan pendidikan lanjutan atas
Kertosono menyerahkan bangunan gedung dan isinya kepada menteri pendidikan
dan kebudayaan republik Indonesia pada saat itu Prof.Dr. Syarif Thayeb sebagai
wakil dari pemerintah pusat. Sejak saat itu SMA YPK Kertosono telah berubah
status menjadi SMAN 1 Kertosono.

Gambar 4. 1 SMAN 1 Kertosono
Sumber: Dokumentasi peneliti
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4.1.2 Visi Misi SMAN 1 Kertosono
SMAN 1 Kertosono mempunyai Visi :

Unggul dalam mutu, berakhlak mulia, terampil dalam berkarya, cinta sesama,

peduli lingkungan dan berkarakter pelajar pancasila.

Adapun misi SMAN 1 Kertosono yaitu:

1.

10.

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif yang mengacu
pada Kurikulum SMAN 1 Kertosono sehingga peserta didik berkembang
secara optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya

Menumbuhkan semangat berpartisipasi secara intensif kepada seluruh
warga sekolah untuk mewujudkan peningkatan kompetensi guru dalam
bidang studi masing-masing

Mendorong dan membantu siswa mengenali potensi dirinya, sehingga dapat
dikembangkan secara optimal untuk mewujudkan peningkatan penguasaan
pembuatan karya tulis ilmiah remaja di sekolah

Menumbuhkan pemahaman dan penghayatan pentingnya keberadaan
perpustakaan sekolah

Penguasaan guru terhadap penggunaan media pembelajaran di sekolah
Menggalang potensi warga sekolah dan mengkoordinasikan secara
harmonis sehingga terwujud proses pendidikan yang efektif dan efisien
Mengidentifikasi dan mendorong serta mengembangkan potensi warga
sekolah sehingga mencapai prestasi yang optimal, baik dalam bidang
akademik, olah raga, seni maupun ketrampilan.

Mendorong tumbuhnya penghayatan dan pengamalan nilai-nilai keagamaan
dan kemasyarakatan dalam kehidupan sehari-hari.

Memberi bekal keterampilan kepada siswa yang berorientasi pada life skill
competence,untuk mempersiapkan diri dalam melanjutkan studi maupun
terjun di masyarakat.

Menumbuhkan rasa cinta sesama dan lingkungan untuk tercapainya suasana

sejuk, indah dan nyaman
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4.2 Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini akan menyajikan data yang diperolen selama peneliti
melakukan penelitian di lapangan. Penelitian ini mengenai persepsi siswa
terhadap Gerakan Literasi Sekolah di SMAN 1 Kertosono yang diukur
menggunakan indikator faktor fungsional serta faktor struktural. Data yang
dikumpulkan akan disajikan dalam bentuk diagram yang menggambarkan
persepsi siswa terhadap Gerakan Literasi Sekolah di SMAN 1 Kertosono.
4.2.1 Demografi Responden

Penelitian melibatkan siswa SMAN 1 Kertosono dengan jumlah total
responden 92 siswa. Pada penelitian ini diidentifikasikan berdasarkan kelas dan
jenis kelamin responden. Berikut ini merupakan persentase demografi responden

berdasarkan jenis kelamin yang dapat dilihat dari gambar 4.2

Pie Chart Count of JENIS_KELAMIN

JENIS_KELAMIN

LI
HFR

Gambar 4. 2 Jenis Kelamin Responden
Pada gambar 4.2 menunjukan bahwa jumlah responden berdasarkan jenis

kelamin perempuan sebanyak 58,70% dengan jumlah 54 siswa sedangkan jenis
kelamin laki-laki sebanyak 41,30% dengan jumlah 38 siswa. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa jumlah responden paling banyak yang mengisi
kuesioner pada penelitian ini yaitu perempuan dengan persentase 58,70%.

Selain berdasarkan jenis kelamin, demografi responden pada penelitian ini
juga dapat dilihat berdasarkan kelas siswa yang mengisi kuesioner yaitu kelas X,
Xl dan XIl. Pada gambar 4.3 dibawah ini akan menunjukkan demografi

responden berdasarkan kelasnya.
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KELAS

Gambar 4. 3 Kelas Responden
Berdasarkan pada gambar 4.3 diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden

berdasarkan  kelas X sebanyak 20,65% dengan jumlah 19 siswa. Jumlah
responden berdasarkan kelas XI sebanyak 26,09% dengan jumlah 24 siswa.
Sedangakan jumlah responden berdasarkan kelas XII sebanyak 53,26% dengan
jumlah 49 siswa. Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
responden paling banyak mengisi kuesioner pada penelitian ini yaitu kelas 12
dengan jumlah 49 siswa. Sedangkan responden paling sedikit yang mengisi
kuesioner yaitu kelas 10 dengan jumlah 19 siswa.
4.2.2 Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui bahwa
pernyataan yang dibuat di dalam kuesioner adalah valid (benar). Pada proses
pengujian validitas penelitian ini menggunakan 30 siswa. Penentuan taraf
signifikan pada penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut:

df = N-2 4.2)

Keterangan:
df = Degree of Freedom
N = banyaknya data
df=30-2
df =28
Berdasarkan rumus diatas maka dapat diketahui taraf signifikan yaitu 28.
Nilai signifikan sebesar 5% sehingga dapat dilihat r-tabel pada penelitian ini
sebesar 0,361. Maka dapat dilakukan pengolahan data menggunakan SPSS

dengan total 34 pernyataan untuk mencari nilai r-hitung pada setiap pernyataan
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kuesioner. Berikut ini merupakan hasil dari uji validitas yang telah dilakukan yang
dapat dilihat pada tabel 4.1
Tabel 4. 1 Uji Validitas

Indikator Sub Indikator Butir Korelasi Keterangan
Pernyataan
r-hitung | r-tabel
Struktural Karakteristik P1 0,403 0,361 Valid
Lingkungan P2 0,436 0,361 Valid
P3 0,450 0,361 Valid
P4 0,519 0,361 Valid
P5 0,419 0,361 Valid
P6 0,456 0,361 Valid
Tahapan GLS P7 0,613 0,361 Valid
P8 0,539 0,361 Valid
P9 0,691 0,361 Valid
P1 0,677 0,361 Valid
P11 0,699 0,361 Valid
P12 0,564 0,361 Valid
P13 0,600 0,361 Valid
P14 0,386 0,361 Valid
P15 0,661 0,361 Valid
P16 0,594 0,361 Valid
P17 0,541 0,361 Valid
P18 0,604 0,361 Valid
P19 0,688 0,361 Valid
P20 0,682 0,361 Valid
P21 0,571 0,361 Valid
Manajemen P22 0,530 0,361 Valid
Koleksi sumber | P23 0,460 0,361 Valid
literasi P24 0,493 0,361 Valid
Fungsional Kesanggupan P25 0,632 0,361 Valid
P26 0,678 0,361 Valid
P27 0,530 0,361 Valid
P28 0,389 0,361 Valid
Perasaan P29 0,620 0,361 Valid
P30 0,605 0,361 Valid
P31 0,698 0,361 Valid
Latar Belakang | P32 0,617 0,361 Valid
P33 0,400 0,361 Valid
P34 0,410 0,361 Valid
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat disimpulkan bahwa 34 pernyataan tersebut
dinyatakan valid. Dikatakan valid karena dapat dilihat dari r-hitung yang lebih
besar dari r-tabel. Sehingga pernyataan kuesioner dapat disebarkan kepada seluruh
responden.

4.2.3 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah untuk menentukan kredibilitas kuesioner dan untuk
memastikan bahwa skor yang dihasilkan sama jika individu tersebut kemudian
diperiksa kembali dengan tes yang sama namun pada kesempatan berbeda. Pada
penelitian ini uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Suatu
instrumen dalam menguji reliabilitas dapat dikatakan handal jika nilai Cronbach
Alpha > 0,60 (Sugiyono, 2017). Berikut merupakan hasil uji reliabilitas yang
dapat dilihat dari Gambar 4.4

Case Processing Summary

I %
Cases  Valid 30 1000
Excluded? 0 0
Total 30 1000

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

925 34

Gambar 4. 4 Uji Reliabilitas
Berdasarkan gambar 4,4 dapat dilihat bahwa nilai Cronbach Alpha yaitu

0,925 yang artinya lebih besar dari 0,60. Sehingga variabel pada penelitian ini
merupakan reliabel.
4.2.4 Indikator Struktural

Faktor yang mempengaruhi persepsi menurut Krech & S. Crutchfield
(1948) terdapat dua faktor yaitu faktor struktural dan faktor fungsional. Bagian ini
akan membahas mengenai faktor struktural yang terdapat 3 sub indikator yaitu
karakteristik lingkungan, tahapan GLS serta manajemen koleksi sumber literasi.

Pada sub indikator karakteristik lingkungan terdapat 6 pernyataan.
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a. Sub indikator Karakteristik Lingkungan

Pada sub indikator karakteristik lingkungan terdapat 6 pernyataan, diawali
dengan pernyataan mengenai sudut baca di kelas nyaman. Pada gambar 4.5
dibawah ini akan menunjukkan mengenai pernyataan “saya merasa sudut baca di

kelas nyaman”

Sudut baca di kelas nyaman

Sangat tidak Tidak setuju ragu ragu Setuju Sangat setuju
sefuju

P01

Gambar 4. 5 Diagram hasil kuesioner P1
Berdasarkan gambar 4.5 dapat dilihat mengenai hasil dari pernyataan sudut

baca di kelas nyaman. Hasil perhitungan kuesioner yang diperoleh terdapat 1
(1,09%) responden menyatakan sangat tidak setuju, 14 (15,22%) responden tidak
setuju, 28 (30,43%) responden ragu-ragu, 43 (46,74%) responden menyatakan
setuju, 6 (6,52%) menyatakan sangat setuju. Berdasarkan diagram diatas maka
dapat disimpulkan bahwa paling banyak siswa memilih setuju dengan pernyataan
sudut baca di kelas nyaman.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 315 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 3,42. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 3,42 memiliki
rentang skala 2,62 — 3,42 yang berarti bahwa pernyataan sudut baca di kelas
nyaman memiliki kategori cukup. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa
sebagian besar siswa merasa nyaman dengan sudut baca yang ada di kelas.

Pernyataan kedua terkait dengan ketika membaca di perpustakaan apakah
siswa merasa nyaman. Pada gambar 4.6 dibawah ini akan menunjukkan

pernyataan “saya merasa nyaman membaca di perpustakaan”
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Nyaman membaca di perpustakaan

Sangat tidak Tidak setuju ragu ragu Setuju Sangat setuju
setuju

P002

Gambar 4. 6 Diagram hasil kuesioner P2

Berdasarkan gambar 4.6 dapat dilihat mengenai hasil dari pernyataan
membaca di perpustakaan nyaman. Hasil perhitungan kuesioner yang diperoleh
tidak terdapat siswa yang memilih sangat tidak setuju, siswa yang memilih tidak
setuju ada 1 (1,09%), terdapat 7 (7,61%) responden memilih ragu-ragu, 45
(48,91%) responden menyatakan setuju, 39 (42,39%) menyatakan sangat setuju.
Berdasarkan diagram diatas maka dapat disimpulkan bahwa paling banyak siswa
memilih setuju dengan pernyataan membaca di perpustakaan nyaman.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 398 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 4,33. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 4,33 memiliki
rentang skala 4,24 — 5,04 yang berarti bahwa pernyataan sudut baca di kelas
nyaman memiliki kategori sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa
merasa nyaman dengan sudut baca yang ada di kelas.

Pada pernyataan selanjutnya mengenai lingkungan perpustakaan yang
kondusif. Gambar 4.7 dibawah ini akan menunjukkan pernyataan “saya merasa

lingkungan perpustakaan kondusif”

Lingkungan perpustakaan kondusif

Sangat tidak Tidak setuju ragu ragu Setuju Sangat setuju
setuju

P003

Gambar 4. 7 Diagram hasil kuesioner P3
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Berdasarkan gambar 4.7 dapat dilihat mengenai hasil dari pernyataan
lingkungan perpustakaan kondusif. Hasil perhitungan kuesioner yang diperoleh
tidak terdapat siswa yang memilih sangat tidak setuju dan tidak setuju, responden
yang menyatakan ragu-ragu terdapat 9 (9,78%), terdapat 52 (56,52%) responden
menyatakan setuju, 31 (33,70%) menyatakan sangat setuju. Berdasarkan diagram
diatas maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan “saya merasa lingkungan
perpustakaan kondusif” mendapatkan skor paling banyak setuju.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 390 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 4,24. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 4,24 memiliki
rentang skala 4,24 — 5,04 yang berarti bahwa pernyataan lingkungan perpustakaan
kondusif memiliki kategori sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
siswa merasa perpustakaan memiliki lingkungan yang kondusif.

Pernyataan berikutnya mengenai  fasilitas ruang baca di perpustakaan
memadai. Pada gambar 4.8 dibawah ini akan menunjukkan mengenai pernyataan

“saya merasa fasilitas ruang baca di perpustakaan memadai”

Fasilitas ruang baca di perpustakaan memadai

S0

Sangat tidak Tidak setuju ragu ragu Setuju Sangat setuju
setuju

P004

Gambar 4. 8 Diagram hasil kuesioner P4
Berdasarkan gambar 4.8 dapat dilihat mengenai hasil dari pernyataan fasilitas
ruang baca di perpustakaan memadai. Hasil perhitungan kuesioner yang diperoleh
terdapat 1 (1,09%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju, responden
yang menyatakan tidak setuju terdapat 2 (2,17%), terdapat 9 (9,78%) responden

menyatakan ragu-ragu, 47 (51,09%) menyatakan setuju serta terdapat 33
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(35,87%) responden menyatakan sangat setuju. Berdasarkan diagram diatas maka
dapat disimpulkan bahwa pernyataan ‘“saya merasa fasilitas ruang baca di
perpustakaan memadai” mendapatkan skor paling banyak setuju.

Hasil dari total jJumlah nilai kuesioner adalah 385 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 4,18. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 4,18 memiliki
rentang skala 3,43 — 4,23 yang berarti bahwa pernyataan fasilitas ruang baca di
perpustakaan memadai mendapatkan kategori baik. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa banyak siswa merasa fasilitas ruang baca di perpustakaan memadai.

Pernyataan selanjutnya mengenai partisipasi warga sekolah dalam mengikuti
Gerakan Literasi Sekolah. Gambar 4.9 berikut ini akan menunjukkan pernyataan

“saya merasa warga sekolah berpartisi dalam kegiatan Gerakan Literasi Sekolah”

Warga sekolah berpartisipasi dalam kegiatan Gerakan Literasi Sekolah

Sangat tidak Tidak setuju ragu ragu Setuju Sangat setuju
setuju

P005

Gambar 4. 9 Diagram hasil kuesioner P5

Berdasarkan gambar 4.9 dapat dilihat mengenai hasil dari pernyataan warga
sekolah berpartisipasi dalam kegiatan Gerakan Literasi Sekolah . Hasil
perhitungan kuesioner yang diperoleh terdapat 9 (9,78%) responden yang
menyatakan sangat tidak setuju, responden yang menyatakan tidak setuju terdapat
34 (36,96%), terdapat 33 (35,87%) responden menyatakan ragu-ragu, 16 (17,39%)
menyatakan setuju serta tidak terdapat responden menyatakan sangat setuju.
Berdasarkan diagram diatas maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan “saya
merasa warga sekolah berpartisi dalam kegiatan Gerakan Literasi Sekolah”

mendapatkan skor paling banyak tidak setuju.
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Hasil dari total jJumlah nilai kuesioner adalah 240 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 2,61. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata memiliki rentang
skala 1,82 — 2,61 yang berarti bahwa pernyataan warga sekolah berpartisipasi
dalam kegiatan Gerakan Literasi Sekolah memiliki kategori tidak baik. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa siswa merasa warga sekolah tidak mengikuti kegiatan
Gerakan Literasi sekolah.

Pernyataan selanjutnya mengenai waktu yang diberikan 15 menit membaca
cukup atau tidak bagi siswa. Gambar 4.10 berikut ini akan menunjukkan
pernyataan “Saya merasa waktu yang diberikan 15 menit membaca cukup bagi

saya”

Waktu yang diberikan 15 menit membaca cukup

Sangat tidak Tidak setuju ragu ragu Setuju Sangat setuju
setuju

P006

Gambar 4. 10 Diagram hasil kuesioner P6

Berdasarkan gambar 4.10 dapat dilihat mengenai hasil dari pernyataan waktu
diberikan 15 menit cukup untuk membaca . Hasil perhitungan kuesioner yang
diperoleh terdapat 4(4,35%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju,
responden yang menyatakan tidak setuju terdapat 17 (18,48%), terdapat 20
(21,74%) responden menyatakan ragu-ragu, 40 (43,48%) menyatakan setuju serta
terdapat 11 (11,96%) responden menyatakan sangat setuju. Berdasarkan diagram
diatas maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan “Saya merasa waktu yang
diberikan 15 menit membaca cukup bagi saya” mendapatkan skor paling banyak
adalah setuju.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 313 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 3,40. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 3,40 memiliki
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rentang skala 2,62 — 3,42 yang berarti bahwa pernyataan waktu 15 menit yang
diberikan cukup memiliki kategori cukup. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

sebagian siswa merasa waktu 15 menit membaca yang diberikan cukup bagi

siswa.
Tabel 4. 2 Hasil Analisis Sub Indikator Karakteristik Lingkungan

NO Pernyataan Nilai Kategori

1. Saya merasa sudut baca di kelas 3,42 Cukup
nyaman

2. Saya merasa nyaman membaca di 4,33 Sangat Baik
perpustakaan

3. Saya merasa lingkungan 4,24 Sangat Baik
perpustakaan kondusif

4. Saya merasa fasilitas ruang baca di 4,18 Baik
perpustakaan memadai

5. Saya merasa semua warga sekolah 2,61 Tidak Baik

berpartisi dalam kegiatan Gerakan
Literasi Sekolah

6. Saya merasa waktu yang diberikan 3,40 Cukup
15 menit membaca cukup bagi saya

Total rata-rata 3,70

Dari hasil analisis pada tabel 4.2 jumlah nilai yang didapatkan akan dihitung
nilai rata-rata dari sub indikator karakteristik lingkungan menggunakan rumus
grand mean yang didapatkan hasil sebesar 3,70. Hasil yang didaptkan menurut
tabel 3.4 rentang skala bahwa skor yang diperoleh terletak pada interval 3,43-
4,23, yang berarti bahwa persepsi siswa SMAN 1 Kertosono terhadap GLS pada
sub indikator karakteristik lingkungan berada di kategori “Baik”.

b. Sub indikator tahapan Gerakan Literasi Sekolah

Pada sub indikator tahapan GLS terdapat 15 pernyataan, diawali dengan
pernyataan “saya merasa senang dengan aktivitas 15 menit membaca sebelum
pembelajaran setiap hari”. Pada gambar 4.11 dibawah ini akan menunjukkan

mengenai tersebut.
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Senang dengan aktivitas 15 menit membaca sebelum pembelajaran setiap hari

&0

Sangat tidak Tidak setuju ragu ragu Setuju Sangat setuju
setuju

P0O7

Gambar 4. 11 Diagram hasil kuesioner P7

Berdasarkan gambar 4.11 dapat dilihat mengenai hasil dari pernyataan “saya
merasa senang dengan aktivitas 15 menit membaca sebelum pembelajaran setiap
hari”. Hasil perhitungan kuesioner yang diperoleh tidak terdapat responden yang
menyatakan sangat tidak setuju, responden yang menyatakan tidak setuju terdapat
4 (4,35%), terdapat 19 (20,65%) responden menyatakan ragu-ragu, 53 (57,61%)
menyatakan setuju serta terdapat 16 (17,39%) responden menyatakan sangat
setuju. Berdasarkan diagram diatas maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan
“saya merasa senang dengan aktivitas 15 menit membaca sebelum pembelajaran
setiap hari” mendapatkan skor paling banyak adalah setuju.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 357 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 3,88. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 3,88 memiliki
rentang skala 3,43 — 4,23 yang berarti bahwa pernyataan siswa merasa senang
dengan aktivitas 15 menit membaca sebelum pembelajaran setiap hari memiliki
kategori baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa senang dengan aktivitas
15 menit membaca sebelum pembelajaran setiap hari.

Pernyataan berikutnya mengenai kegiatan literasi sekolah bervariasi atau
tidak. Pada gambar 4.12 berikut ini akan menunjukkan pernyataan “Saya merasa

kegiatan literasi sekolah bervariasi”
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Kegiatan literasi sekolah bervariasi

Sangat tidak Tidak setuju ragu ragu Setuju Sangat setuju
setuju

POO8

Gambar 4. 12 Diagram hasil kuesioner P8

Berdasarkan gambar 4.12 dapat dilihat mengenai hasil dari pernyataan “Saya
merasa kegiatan literasi sekolah bervariasi”. Hasil perhitungan kuesioner yang
diperoleh terdapat 4(4,35%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju,
responden yang menyatakan tidak setuju terdapat 29 (31,52%), terdapat
42(45,65%) responden menyatakan ragu-ragu, 12 (13,04%) menyatakan setuju
serta terdapat 5 (5,43%) responden menyatakan sangat setuju. Berdasarkan
diagram diatas maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan “Saya merasa kegiatan
literasi sekolah bervariasi” mendapatkan skor paling banyak adalah ragu-ragu.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 261 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 2,84. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 2,84 memiliki
rentang skala 2,62-3,42 yang berarti bahwa pernyataan siswa merasa kegiatan
literasi sekolah bervariasi memiliki kategori cukup. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa menurut sebagian siswa merasa kegiatan literasi sekolah kurang bervariasi.

Pernyataan selanjutnya mengenai partisipasi warga sekolah dalam kegiatan
15 menit membaca. Pada gambar 4.13 berikut ini akan menunjukkan pernyataan
“Saya merasa setiap anggota sekolah berpartisipasi dalam kegiatan 15 menit

membaca”
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Setiap anggota sekolah berpartisipasi dalam kegiatan 15 menit b
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Sangatt tidak Tidak setuju ragu ragu Setuju Sangat setuju
setuju

P009

Gambar 4. 13 Diagram hasil kuesioner P9

Berdasarkan gambar 4.13 dapat dilihat hasil dari mengenai pernyataan
partisipasi warga sekolah dalam kegiatan 15 menit membaca. Hasil dari
perhitungan kuesioner yang diperoleh terdapat 6 (6,52%) responden yang
menyatakan sangat tidak setuju, responden yang menyatakan tidak setuju terdapat
24 (26,09%), terdapat 45 (48,91%) responden menyatakan ragu-ragu, 14 (15,22%)
menyatakan setuju serta terdapat 3 (3,26%) responden menyatakan sangat setuju.
Berdasarkan diagram diatas maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan “Saya
merasa setiap anggota sekolah berpartisipasi dalam kegiatan 15 menit membaca”
mendapatkan skor paling banyak adalah ragu-ragu.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 260 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 2,83. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 2,83 memiliki
rentang skala 2,62-3,42 yang berarti bahwa pernyataan siswa merasa setiap
anggota sekolah berpartisipasi dalam kegiatan 15 menit membaca dalam kategori
cukup. Sehingga dapat disimpulkan bahwa menurut sebagian responden setiap
anggota sekolah kurang berpartisipasi dalam kegiatan 15 menit membaca.

Pernyataan berikutnya terkait dengan apakah siswa rutin mengikuti kegiatan
15 menit membaca. Pada gambar 4.14 dibawah ini akan menunjukkan pernyataan

“Saya secara rutin mengikuti kegiatan 15 menit membaca”
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Rutin mengikuti kegiatan 15 menit membaca

40

Sangat tidak Tidak setuju ragu ragu Setuju Sangat setuju
setuju

PO10
Gambar 4. 14 Diagram hasil kuesioner P10

Berdasarkan gambar 4.14 dapat dilihat hasil dari pernyataan “Saya secara
rutin mengikuti kegiatan 15 menit membaca”. Hasil dari perhitungan kuesioner
yang diperoleh terdapat 1(1,09%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju,
responden yang menyatakan tidak setuju terdapat 10 (10,57%), terdapat
37(40,22%) responden menyatakan ragu-ragu, 33 (35,87%) menyatakan setuju
serta terdapat 11 (11,96%) responden menyatakan sangat setuju. Berdasarkan
diagram diatas maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan “Saya secara rutin
mengikuti kegiatan 15 menit membaca” mendapatkan skor paling banyak adalah
ragu-ragu.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 319 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 3,47. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 3,47 memiliki
rentang skala 3,43 — 4,23 yang berarti bahwa pernyataan siswa secara rutin
mengikuti kegiatan 15 menit membaca dalam kategori baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa menurut sebagian siswa rutin mengikuti kegiatan 15 menit
membaca.

Pernyataan berikutnya terkait kegiatan 15 menit membaca dapat
menumbuhkan minat baca. Pada gambar 4.15 dibawah ini akan menunjukkan
pernyataan “Saya merasa kegiatan 15 menit membaca dapat menumbuhkan minat

baca saya”
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Kegiatan 15 menit membaca dapat menumbuhkan minat baca
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Gambar 4. 15 Diagram hasil kuesioner P11

Pada gambar 4.15 dapat dilihat bahwa pernyataan “Saya merasa kegiatan 15
menit membaca dapat menumbuhkan minat baca saya”. Hasil dari perhitungan
kuesioner yang diperoleh terdapat 1(1,09%) responden yang menyatakan sangat
tidak setuju, responden yang menyatakan tidak setuju terdapat 1 (1,09%),
terdapat 20 (21,74%) responden menyatakan ragu-ragu, 43 (46,74%) menyatakan
setuju serta terdapat 27 (29,35%) responden menyatakan sangat setuju.
Berdasarkan diagram diatas maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan “Saya
merasa kegiatan 15 menit membaca dapat menumbuhkan minat baca saya”
mendapatkan skor paling banyak adalah setuju.

Hasil dari total jJumlah nilai kuesioner adalah 370 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 4,02. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 4,02 memiliki
rentang skala 3,43-4,23 yang berarti bahwa pernyataan mengenai kegiatan 15
menit membaca dapat menumbuhkan minat baca siswa mendapatkan kategori
baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa menurut siswa kegiatan 15 menit
membaca dapat menumbuhkan minat baca.

Pernyataan berikutnya terkait siswa mampu memahami bacaan setelah
melakukan kegiatan literasi. Pada gambar 4.16 dibawah ini akan menunjukkan
pernyataan “Saya merasa mampu memahami bacaan setelah saya melakukan

kegiatan literasi”
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Mampu memahami bacaan setelah melakukan kegiatan literasi
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Gambar 4. 16 Diagram hasil kuesioner P12

Gambar 4.16 merupakan hasil perolehan kuesioner dari pernyataan “Saya
merasa mampu memahami bacaan setelah saya melakukan kegiatan literasi”.
Perhitungan kuesioner memperoleh hasil yaitu tidak terdapat responden yang
menyatakan sangat tidak setuju, lalu responden yang menyatakan tidak setuju
terdapat 3(3,26%), terdapat 23(25,00%) responden menyatakan ragu-ragu,
48(52,17%) menyatakan setuju serta terdapat 18 (19,57%) responden menyatakan
sangat setuju. Berdasarkan diagram diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pernyataan “Saya merasa mampu memahami bacaan setelah saya melakukan
kegiatan literasi” mendapatkan skor paling banyak adalah setuju.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 357 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 3,88. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 4,02 memiliki
rentang skala 3,43-4,23 yang berarti bahwa pernyataan mengenai siswa mampu
memahami bacaan setelah melakukan kegiatan literasi mendapatkan kategori
baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa menurut siswa setelah melakukan
kegiatan literasi siswa dapat memahami bacaan.

Pernyataan selanjutnya terkait siswa dapat berpikir kritis setelah melakukan
kegiatan literasi. Pada gambar 4.17 dibawah ini akan menunjukkan pernyataan
“Saya merasa dapat berpikir kritis setelah melakukan kegiatan literasi”
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Dapat berpikir kritis setelah melakukan kegiatan literasi
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Gambar 4. 17 Diagram hasil kuesioner P13

Gambar 4.17 merupakan hasil perolehan kuesioner dari pernyataan “Saya
merasa dapat berpikir kritis setelah melakukan kegiatan literasi”. Perhitungan
kuesioner memperoleh hasil yaitu tidak terdapat responden yang menyatakan
sangat tidak setuju, lalu responden yang menyatakan tidak setuju terdapat 3
(3,26%), terdapat 29 (31,52%) responden menyatakan ragu-ragu, 46 (50,00%)
menyatakan setuju serta terdapat 14 (15,22%) responden menyatakan sangat
setuju. Berdasarkan diagram diatas maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan
“Saya merasa dapat berpikir kritis setelah melakukan kegiatan literasi”
mendapatkan skor paling banyak adalah setuju.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 347 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 3,77. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 3,77 memiliki
rentang skala 3,43-4,23 yang berarti bahwa pernyataan mengenai siswa mampu
berpikir kritis setelah melakukan kegiatan literasi mendapatkan kategori baik.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa dapat berpikier Kkritis setelah melakukan
kegiatan literasi.

Pernyataan berikutnya terkait duta literasi ikut menyukseskan kegiatan literasi
atau tidak. Pada gambar 4.18 dibawah ini akan menunjukkan pernyataan “Saya

merasa duta literasi ikut serta menyukseskan kegiatan literasi”
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Duta literasi ikut serta menyukseskan kegiatan literasi
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Gambar 4. 18 Diagram hasil kuesioner P14

Berdasarkan gambar 4.18 dapat dilihat hasil dari pernyataan “Saya merasa
duta literasi ikut serta menyukseskan kegiatan literasi”. Hasil dari perhitungan
kuesioner yang diperoleh terdapat 3(3,26%) responden yang menyatakan sangat
tidak setuju, responden yang menyatakan tidak setuju terdapat 1 (1,09%),
terdapat 36(39,13%) responden menyatakan ragu-ragu, 38 (41,30%) menyatakan
setuju serta terdapat 14 (15,22%) responden menyatakan sangat setuju.
Berdasarkan diagram diatas maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan “Saya
merasa duta literasi ikut serta menyukseskan kegiatan literasi” mendapatkan skor
paling banyak adalah setuju.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 335 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 3,64. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 3,64 memiliki
rentang skala 3,43-4,23 yang berarti bahwa pernyataan duta literasi ikut serta
menyukseskan kegiatan literasi mendapatkan kategori baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa menurut siswa duta literasi ikut serta menyukseskan kegiatan
literasi.

Pernyataan selanjutnya terkait penghargaan (sudut baca terbaik) yang
diberikan sekolah dapat meningkatkan motivasi untuk melakukan kegiatan
literasi. Pada gambar 4.19 dibawah ini akan menunjukkan pernyataan “Saya
merasa penghargaan (sudut baca terbaik) yang diberikan sekolah dapat

meningkatkan motivasi saya untuk melakukan kegiatan literasi”
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Penghargaan (sudut baca terbaik) yang diberikan sekolah dapat meningkatkan motivasi untuk melakukan
kegiatan literasi
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Gambar 4. 19 Diagram hasil kuesioner P15

Gambar 4.19 merupakan hasil perolehan kuesioner dari pernyataan “Saya
merasa penghargaan (sudut baca terbaik) yang diberikan sekolah dapat
meningkatkan motivasi saya untuk melakukan kegiatan literasi”. Perhitungan
kuesioner memperoleh hasil yaitu tidak terdapat responden yang menyatakan
sangat tidak setuju, lalu responden yang menyatakan tidak setuju terdapat 2
(2,17%), terdapat 15 (16,30%) responden menyatakan ragu-ragu, 49 (53,26%)
menyatakan setuju serta terdapat 26 (28,26%) responden menyatakan sangat
setuju. Berdasarkan diagram diatas maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan
“Saya merasa penghargaan (sudut baca terbaik) yang diberikan sekolah dapat
meningkatkan motivasi saya untuk melakukan kegiatan literasi” mendapatkan
skor paling banyak adalah setuju.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 375 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 4,08. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 4,08 memiliki
rentang skala 3,43-4,23 yang berarti bahwa pernyataan mengenai penghargaan
(sudut baca terbaik) yang diberikan sekolah dapat meningkatkan motivasi untuk
melakukan kegiatan literasi mendapatkan kategori  baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya penghargaan (sudut baca terbaik) yang
diberikan sekolah dapat meningkatkan motivasi siswa untuk melakukan kegiatan
literasi.

Pernyataan selanjutnya terkait membuat ringkasan teks dapat meningkatkan

kemampuan berpikir. Pada gambar 4.20 dibawah ini akan menunjukkan
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pernyataan “Membuat ringkasan teks dapat meningkatkan kemampuan berpikir

saya”

Membuat ringkasan teks dapat meningkatkan kemampuan berpikir
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Gambar 4. 20 Diagram hasil kuesioner P16

Berdasarkan gambar 4.18 dapat dilihat hasil dari pernyataan “membuat
ringkasan teks dapat meningkatkan kemampuan berpikir saya”. Hasil dari
perhitungan kuesioner yang diperoleh tidak terdapat responden yang menyatakan
sangat tidak setuju, responden yang menyatakan tidak setuju terdapat 2
(2,2,17%), terdapat 12 (13,04%) responden menyatakan ragu-ragu, 53 (57,61%)
menyatakan setuju serta terdapat 25 (27,17%) responden menyatakan sangat
setuju. Berdasarkan diagram diatas maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan
“membuat ringkasan teks dapat meningkatkan kemampuan berpikir
saya”mendapatkan skor paling banyak adalah setuju.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 377 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 4,10. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 4,10 memiliki
rentang skala 3,43-4,23 yang berarti bahwa pernyataan membuat ringkasan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir mendapatkan kategori baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa membuat ringkasan dapat meningkatkan kemampuan berpikir
siswa.

Pernyataan berikutnya terkait memahami istilah/kosakata baru pada saat
pembelajaran. Pada gambar 4.21 dibawah ini akan menunjukkan pernyataan “saya

dapat memahami istilah/kosakata baru pada saat pembelajaran”
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Dapat memahami istilahlkosakata baru pada saat pembelajaran
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Gambar 4. 21 Diagram hasil kuesioner P17

Gambar 4.21 merupakan hasil perolehan kuesioner dari pernyataan “saya
dapat memahami istilah/kosakata baru pada saat pembelajaran”. Perhitungan
kuesioner memperoleh hasil yaitu tidak terdapat responden yang menyatakan
sangat tidak setuju dan tidak setuju, lalu responden yang menyatakan ragu-ragu
terdapat 24 (26,09%), selanjutnya 49 (53,26%) responden menyatakan setuju
serta terdapat 19 (20,65%) responden menyatakan sangat setuju. Berdasarkan
diagram diatas maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan “saya dapat memahami
istilah/kosakata baru pada saat pembelajaran” mendapatkan skor paling banyak
adalah setuju.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 363 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 3,95. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 3,95 memiliki
rentang skala 3,43-4,23 yang berarti bahwa pernyataan mengenai memahami
istilah/kosakata baru pada saat pembelajaran mendapatkan kategori baik.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa dapat memahami istilah/kosakata baru
pada saat pembelajaran.

Pernyataan selanjutnya terkait siswa memilih kata yang tepat untuk menulis.
Pada gambar 4.22 dibawah ini akan menunjukkan pernyataan “Saya dapat
memilih kata yang tepat untuk menulis”
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Dapat memilih kata yang tepat untuk menulis
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Gambar 4. 22 Diagram hasil kuesioner P18

Gambar 4.22 merupakan hasil perolehan kuesioner dari pernyataan “saya
dapat memilih kata yang tepat untuk menulis”. Perhitungan kuesioner
memperoleh hasil yaitu tidak terdapat responden yang menyatakan sangat tidak
setuju, lalu responden yang menyatakan tidak setuju terdapat 3 (3,26%),
responden yang menyatakan ragu-ragu terdapat 29(31,52%), selanjutnya 40
(43,48%) responden menyatakan setuju serta terdapat 20 (21,74%) responden
menyatakan sangat setuju. Berdasarkan diagram diatas maka dapat disimpulkan
bahwa pernyataan ‘“saya dapat memilih kata yang tepat untuk menulis”
mendapatkan skor paling banyak adalah setuju.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 353 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 3,64. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 3,64 memiliki
rentang skala 3,43-4,23 yang berarti bahwa pernyataan mengenai siswa dapat
memilih kata yang tepat untuk menulis mendapatkan kategori baik. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa siswa dapat memilih kata yang tepat untuk menulis.

Pernyataan berikutnya terkait siswa berpikir secara mandiri tentang persoalan
yang diberikan oleh guru. Pada gambar 4.23 dibawah ini akan menunjukkan
pernyataan “Saya dapat berpikir secara mandiri tentang persoalan yang diberikan
oleh guru”
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Dapat berpikir secara mandiri tentang persoalan yang diberikan oleh guru
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Gambar 4. 23 Diagram hasil kuesioner P19

Berdasarkan gambar 4.23 dapat dilihat hasil dari pernyataan “Saya dapat
berpikir secara mandiri tentang persoalan yang diberikan oleh guru”. Hasil dari
perhitungan kuesioner yang diperoleh tidak terdapat responden yang menyatakan
sangat tidak setuju, responden yang menyatakan tidak setuju terdapat 1 (1,09%),
terdapat 23 (25,00%) responden menyatakan ragu-ragu, 52 (56,52%) menyatakan
setuju serta terdapat 16 (17,39%) responden menyatakan sangat setuju.
Berdasarkan diagram diatas maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan “Saya
dapat berpikir secara mandiri tentang persoalan yang diberikan oleh
guru”mendapatkan skor paling banyak adalah setuju.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 359 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 3,90. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 3,90 memiliki
rentang skala 3,43-4,23 yang berarti bahwa pernyataan siswa berpikir mandiri
tentang persoalan yang diberikan oleh guru mendapatkan kategori baik. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa siswa dapat berpikir secara mandiri tentang persoalan
yang diberikan oleh guru.

Pernyataan selanjutnya terkait siswa berdiskusi dengan teman untuk
menyelesaikan persoalan yang diberikan oleh guru. Pada gambar 4.24 dibawah ini
akan menunjukkan pernyataan “saya dapat berdiskusi dengan teman untuk

menyelesaikan persoalan dari guru”
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Dapat berdiskusi dengan teman untuk menyelesaikan persoalan dari guru
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Gambar 4. 24 Diagram hasil kuesioner P20

Berdasarkan gambar 4.24 dapat dilihat hasil dari pernyataan “saya dapat
berdiskusi dengan teman untuk menyelesaikan persoalan dari guru”. Hasil dari
perhitungan kuesioner yang diperoleh 1 (1,09%) responden yang menyatakan
sangat tidak setuju, responden yang menyatakan tidak setuju terdapat 1 (1,09%),
terdapat 5 (6,52%) responden menyatakan ragu-ragu, 46 (50,00%) menyatakan
setuju serta terdapat 38 (41,30%) responden menyatakan sangat setuju.
Berdasarkan diagram diatas maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan “saya
dapat berdiskusi dengan teman untuk menyelesaikan persoalan dari
guru”mendapatkan skor paling banyak adalah setuju.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 395 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 4,29. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 4,29 memiliki
rentang skala 4,24 — 5,04 yang berarti bahwa pernyataan berdiskusi dengan teman
untuk menyelesaikan persoalan yang diberikan oleh guru mendapatkan kategori
sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa dapat berdiskusi dengan
teman untuk menyelesaikan persoalan yang diberikan oleh guru.

Pernyataan selanjutnya terkait siswa dapat membuat ringkasan setelah
membaca sebuah buku. Pada gambar 4.25 dibawah ini akan menunjukkan

pernyataan “Saya dapat membuat ringkasan setelah membaca sebuah buku”
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Dapat membuat ringkasan setelah membaca sebuah buku
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Gambar 4. 25 Diagram hasil kuesioner P21

Berdasarkan gambar 4.25 dapat dilihat hasil dari pernyataan “Saya dapat
membuat ringkasan setelah membaca sebuah buku”. Hasil dari perhitungan
kuesioner yang diperoleh 1 (1,09%) responden yang menyatakan sangat tidak
setuju, responden yang menyatakan tidak setuju terdapat 2 (2,17%), terdapat 14
(15,22%) responden menyatakan ragu-ragu, 60 (65,22%) menyatakan setuju serta
terdapat 15 (16,30%) responden menyatakan sangat setuju. Berdasarkan diagram
diatas maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan “Saya dapat membuat ringkasan
setelah membaca sebuah buku”mendapatkan skor paling banyak adalah setuju.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 362 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 3,93. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 3,93 memiliki
rentang skala 3,43 — 4,23 yang berarti bahwa pernyataan siswa dapat membuat
ringkasan setelah membaca sebuah buku mendapatkan kategori baik. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa siswa dapat membuat ringkasan setelah membaca
sebuah buku.

Tabel 4. 3 Hasil Analisis Sub Indikator Tahapan GLS

NO Pernyataan Nilai Kategori

1. Saya merasa senang dengan aktivitas 3,88 Baik
15 menit membaca  sebelum
pembelajaran setiap hari




NO

Pernyataan

Nilai

Kategori

Saya merasa kegiatan literasi sekolah
bervariasi

2,84

Cukup

Saya merasa setiap anggota sekolah
berpartisipasi dalam kegiatan 15
menit membaca

2,83

Cukup

Saya secara rutin mengikuti kegiatan
15 menit membaca

3,47

Baik

Saya merasa kegiatan 15 menit
membaca dapat menumbuhkan minat
baca saya

4,02

Baik

Saya merasa mampu memahami
bacaan setelah saya melakukan
kegiatan literasi

3,88

Baik

Saya merasa dapat berpikir Kkritis
setelah melakukan kegiatan literasi

3,77

Baik

Saya merasa duta literasi ikut serta
menyukseskan kegiatan literasi

3,64

Baik

Saya merasa penghargaan (sudut
baca terbaik) yang diberikan sekolah
dapat meningkatkan motivasi saya
untuk melakukan kegiatan literasi

4,08

Baik

10.

Membuat ringkasan teks dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
saya

4,10

Baik

11.

Saya dapat memahami
istilah/kosakata baru pada saat
pembelajaran

3,95

Baik

12.

Saya dapat memilih kata yang tepat
untuk menulis

3,84

Baik

13.

Saya dapat berpikir secara mandiri
tentang persoalan yang diberikan
oleh guru

3,90

Baik

14.

Saya dapat berdiskusi dengan teman
untuk menyelesaikan persoalan dari
guru

4,29

Sangat Baik

15.

Saya dapat membuat ringkasan
setelah membaca sebuah buku

3,93

Baik

Total rata-rata

3,53
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Dari hasil analisis pada tabel 4.3 jumlah nilai yang didapatkan akan dihitung

nilai rata-rata dari sub indikator tahapan GLS menggunakan rumus grand mean

yang didapatkan hasil sebesar 3,53. Hasil yang didapatkan menurut tabel 3.4

rentang skala bahwa skor yang diperoleh terletak pada interval 3,43-4,23, yang
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berarti bahwa persepsi siswa SMAN 1 Kertosono terhadap GLS pada sub
indikator tahapan GLS berada di kategori “Baik”.

c. Sub indikator manajemen koleksi sumber literasi

Pada sub indikator manajemen koleksi sumber literasi terdapat 3 pernyataan,
diawali dengan pernyataan perpustakaan menyediakan buku fiksi dan non fiksi.
Pada gambar 4.26 dibawah ini akan menunjukkan mengenai pernyataan “saya

merasa perpustakaan menyediakan buku fiksi dan non fiksi”

Perpustakaan menyediakan buku fiksi dan non fiksi

50

Sangat tidak Tidak setuju ragu ragu Setuju Sangat setuju
setuju

P022

Gambar 4. 26 Diagram hasil kuesioner P22

Berdasarkan gambar 4.26 dapat dilihat hasil dari pernyataan “saya merasa
perpustakaan menyediakan buku fiksi dan non fiksi”. Hasil dari perhitungan
kuesioner yang diperoleh 1 (1,09%) responden yang menyatakan sangat tidak
setuju, tidak terdapat responden yang menyatakan tidak setuju, terdapat 7
(7,61%) responden menyatakan ragu-ragu, 37 (40,22%) menyatakan setuju serta
terdapat 47 (51,09%) responden menyatakan sangat setuju. Berdasarkan diagram
diatas maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan “saya merasa perpustakaan
menyediakan buku fiksi dan non fiksi” mendapatkan skor paling banyak adalah
sangat setuju.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 405 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 4,40. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 4,40 memiliki
rentang skala antara 4,24 — 5,04 yang berarti bahwa pernyataan siswa merasa
perpustakaan menyediakan buku fiksi dan non fiksi mendapatkan kategori sangat



67

baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa merasa perpustakaan
menyediakan buku fiksi dan non fiksi.

Pernyataan selanjutnya terkait dengan koleksi perpustakaan mudah dipinjam.
Pada gambar 4.27 dibawah ini akan menunjukkan pernyataan “saya merasa

koleksi perpustakaan mudah dipinjam”

Koleksi perpustakaan mudah dipinjam
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Gambar 4. 27 Diagram hasil kuesioner P23

Gambar 4.27 merupakan hasil perolehan kuesioner dari pernyataan “saya
merasa koleksi perpustakaan mudah dipinjam”. Perhitungan kuesioner
memperoleh hasil yaitu terdapat responden 1 (1,09%) yang menyatakan sangat
tidak setuju, lalu tidak terdapat responden yang menyatakan tidak setuju,
responden yang menyatakan ragu-ragu terdapat 12 (13,04%), selanjutnya 46
(50,00%) responden menyatakan setuju serta terdapat 33 (35,87%) responden
menyatakan sangat setuju. Berdasarkan diagram diatas maka dapat disimpulkan
bahwa pernyataan “saya merasa koleksi perpustakaan mudah dipinjam”
mendapatkan skor paling banyak adalah setuju.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 386 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 4,20. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 4,20 memiliki
rentang skala 3,43-4,23 yang berarti bahwa pernyataan mengenai koleksi
perpustakaan mudah dipinjam mendapatkan kategori baik. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa siswa merasa koleksi perpustakaan mudah dipinjam.
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Pernyataan terakhir dari sub indikator manajemen koleksi sumber literasi
yaitu terkait dengan siswa merasa perpustakaan sering mengadakan buku baru.
Pada gambar 4.28 dibawah ini akan menunjukkan pernyataan “saya merasa

perpustakaan sering mengadakan buku baru”

Perpustakaan sering mengadakan buku baru

Sangat tidak Tidak setuju ragu ragu Setuju Sangat setuju
setuju
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Gambar 4. 28 Diagram hasil kuesioner P24

Berdasarkan gambar 4.28 dapat dilihat hasil dari pernyataan “saya merasa
perpustakaan sering mengadakan buku baru”. Hasil dari perhitungan kuesioner
yang diperoleh 1 (1,09%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju,
terdapat 5 (5,43%) responden yang menyatakan tidak setuju, terdapat 32 (34,76%)
responden menyatakan ragu-ragu, 40 (43,48%) menyatakan setuju serta terdapat
14 (15,22%) responden menyatakan sangat setuju. Berdasarkan diagram diatas
maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan “saya merasa perpustakaan sering
mengadakan buku baru” mendapatkan skor paling banyak adalah setuju.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 337 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 3,66. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 3,66 memiliki
rentang skala antara 3,43—4,23 yang berarti bahwa pernyataan perpustakaan sering
mengadakan buku baru mendapatkan kategori baik. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa siswa merasa bahwa perpustakaan sering mengadakan buku baru.

Tabel 4. 4 Hasil Analisis Sub Indikator Manajemen Koleksi Sumber Literasi

NO Pernyataan Nilai Kategori
1. Saya merasa perpustakaan 4,40 Sangat Baik
menyediakan buku fiksi dan non fiksi
2. Saya merasa koleksi perpustakaan 4,20 Baik
mudah dipinjam
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NO Pernyataan Nilai Kategori
3. Saya merasa perpustakaan sering 3,66 Baik
mengadakan buku baru
Total rata-rata 4,09

Dari hasil analisis pada tabel 4.4 jumlah nilai yang didapatkan akan dihitung
nilai rata-rata dari sub indikator tahapan GLS menggunakan rumus grand mean
yang didapatkan hasil sebesar 4,09. Hasil yang didapatkan menurut tabel 3.4
rentang skala bahwa skor yang diperoleh terletak pada interval 3,43-4,23, yang
berarti bahwa persepsi siswa SMAN 1 Kertosono terhadap GLS pada sub
indikator manajemen koleksi sumber literasi berada di kategori “Baik”.

4.2.5 Indikator Fungsional

Faktor yang mempengaruhi persepsi menurut Krech & S. Crutchfield
(1948) terdapat dua faktor yaitu faktor struktural dan faktor fungsional. Bagian ini
akan membahas mengenai faktor fungsional yang terdapat 3 sub indikator yaitu
kesanggupan, perasaan serta latar belakang. Pada sub indikator kesanggupan
terdapat 4 pernyataan.

a. Sub indikator kesanggupan

Pada sub indikator kesanggupan terdapat 4 pernyataan, diawali dengan
pernyataan sanggup menjalankan kegiatan 15 menit membaca. Pada gambar 4.29
dibawah ini akan menunjukkan mengenai pernyataan “Saya merasa sanggup

menjalankan kegiatan 15 menit membaca”

Sanggup menjalankan kegiatan 15 menit membaca

Sangat tidak Tidak setuju ragu ragu Setuju Sangat setuju
setuju

P025

Gambar 4. 29 Diagram hasil kuesioner P25
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Berdasarkan gambar 4.29 dapat dilihat hasil dari pernyataan “saya merasa
sanggup menjalankan kegiatan 15 menit membaca”. Hasil dari perhitungan
kuesioner yang diperoleh 1 (1,09%) responden yang menyatakan sangat tidak
setuju, terdapat 29 (30,43%) responden yang menyatakan tidak setuju, terdapat
39 (42,39%) responden menyatakan ragu-ragu, 11 (11,96%) menyatakan setuju
serta terdapat 13 (14,13%) responden menyatakan sangat setuju. Berdasarkan
diagram diatas maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan “saya merasa sanggup
menjalankan kegiatan 15 menit membaca” mendapatkan skor paling banyak
adalah ragu-ragu.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 282 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 3,07. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 3,07 memiliki
rentang skala antara 2,62 — 3,42 yang berarti bahwa pernyataan siswa merasa
sanggup menjalankan kegiatan 15 menit membaca mendapatkan kategori cukup.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian siswa merasa tidak sanggup
menjalankan kegiatan 15 menit membaca.

Pernyataan berikutnya terkait siswa merasa sanggup untuk mengikuti lomba
literasi yang diadakan oleh sekolah. Pada gambar 4.30 dibawah ini akan
menunjukkan pernyataan “saya merasa sanggup untuk mengikuti lomba literasi

yang diadakan oleh sekolah”

Sanggup untuk mengikuti lomba literasi yang diadakan oleh sekolah

S0

Sangat tidak Tidak setuju ragu ragu Setuju Sangat setuju
setuju
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Gambar 4. 30 Diagram hasil kuesioner P26

Berdasarkan gambar 4.30 dapat dilihat hasil dari pernyataan “saya merasa

sanggup untuk mengikuti lomba literasi yang diadakan oleh sekolah”. Hasil dari
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perhitungan Kkuesioner yang diperoleh 7 (7,61%) responden yang menyatakan
sangat tidak setuju, terdapat 16 (19,57%) responden yang menyatakan tidak
setuju, terdapat 42 (45,65%) responden menyatakan ragu-ragu, 17 (18,48%)
menyatakan setuju serta terdapat 8 (8,70%) responden menyatakan sangat setuju.
Berdasarkan diagram diatas maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan “saya
merasa sanggup untuk mengikuti lomba literasi yang diadakan oleh sekolah”
mendapatkan skor paling banyak adalah ragu-ragu.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 277 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 3,01. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 3,01 memiliki
rentang skala antara 2,62 — 3,42 yang berarti bahwa pernyataan siswa merasa
sanggup untuk mengikuti lomba literasi yang diadakan oleh sekolah mendapatkan
kategori cukup. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian siswa merasa
sanggup untuk mengikuti lomba literasi yang diadakan oleh sekolah.

Pernyataan selanjutnya terkait siswa merasa sanggup berpartisipasi dalam
pembuatan sudut baca di kelas. Pada gambar 4.31 dibawah ini akan menunjukkan

pernyataan “saya sanggup berpartisipasi dalam pembuatan sudut baca di kelas”

Sanggup berpartisipasi dalam pembuatan sudut baca di kelas

Sangat tidak Tidak setuju ragu ragu Setuju Sangat setuju
setuju

PO27

Gambar 4. 31 Diagram hasil kuesioner P27

Gambar 4.31 merupakan hasil perolehan kuesioner dari pernyataan “saya
sanggup berpartisipasi dalam pembuatan sudut baca di kelas”. Perhitungan
kuesioner memperoleh hasil yaitu terdapat responden 3 (3,26%) yang menyatakan
sangat tidak setuju, lalu terdapat 6 (6,52%) responden yang menyatakan tidak
setuju, responden yang menyatakan ragu-ragu terdapat 19 (20,65%), selanjutnya
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47 (51,09%) responden menyatakan setuju serta terdapat 17 (18,48%) responden
menyatakan sangat setuju. Berdasarkan diagram diatas maka dapat disimpulkan
bahwa pernyataan “saya sanggup berpartisipasi dalam pembuatan sudut baca di
kelas” mendapatkan skor paling banyak adalah setuju.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 345 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 3,75. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 3,75 memiliki
rentang skala 3,43-4,23 yang berarti bahwa pernyataan siswa sanggup
berpartisipasi dalam pembuatan sudut baca di kelas mendapatkan kategori baik.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa sanggup berpartisipasi dalam
pembuatan sudut baca di kelas.

Pernyataan terakhir dari sub indikator kesanggupan terkait siswa merasa
sanggup ketika ditunjuk sebagai perwakilan kelas untuk mengikuti duta literasi.
Pada gambar 4.32 dibawah ini akan menunjukkan pernyataan “Saya merasa

sanggup ketika ditunjuk sebagai perwakilan kelas untuk mengikuti duta literasi”

Sanggup ketika ditunjuk sebagai perwakilan kelas untuk mengikuti duta literasi
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Gambar 4. 32 Diagram hasil kuesioner P28

Berdasarkan gambar 4.32 dapat dilihat hasil dari pernyataan “saya merasa
sanggup ketika ditunjuk sebagai perwakilan kelas untuk mengikuti duta literasi”.
Hasil dari perhitungan kuesioner yang diperolen 8 (8,70%) responden yang
menyatakan sangat tidak setuju, terdapat 42 (45,65%) responden yang
menyatakan tidak setuju, terdapat 27 (29,35%) responden menyatakan ragu-ragu,
13 (14,13%) menyatakan setuju serta terdapat 2 (82,17%) responden menyatakan
sangat setuju. Berdasarkan diagram diatas maka dapat disimpulkan bahwa
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pernyataan “saya merasa sanggup ketika ditunjuk sebagai perwakilan kelas untuk
mengikuti duta literasi” mendapatkan skor paling banyak adalah tidak setuju.
Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 235 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 2,55. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 2,55 memiliki
rentang skala antara 1,82 — 2,61 yang berarti bahwa pernyataan siswa merasa
sanggup ketika ditunjuk sebagai perwakilan kelas untuk mengikuti duta literasi
mendapatkan kategori tidak baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa tidak
merasa sanggup ketika ditunjuk sebagai perwakilan kelas untuk mengikuti duta

literasi.
Tabel 4. 5 Hasil Analisis Sub Indikator Kesanggupan
NO Pernyataan Nilai Kategori
1. Saya merasa sanggup menjalankan 3,07 Cukup
kegiatan 15 menit membaca
2. Saya merasa sanggup  untuk 3,01 Cukup

mengikuti  lomba literasi  yang
diadakan oleh sekolah

3. Saya sanggup berpartisipasi dalam 3,75 Baik
pembuatan sudut baca di kelas
4. Saya merasa sanggup ketika ditunjuk 2,55 Tidak Baik

sebagai perwakilan kelas untuk
mengikuti duta literasi

Total rata-rata 3,10

Dari hasil analisis pada tabel 4.5 jumlah nilai yang didapatkan akan dihitung
nilai rata-rata dari sub indikator kesanggupan menggunakan rumus grand mean
yang didapatkan hasil sebesar 3,10. Hasil yang didapatkan menurut tabel 3.4
rentang skala bahwa skor yang diperoleh terletak pada interval 2,62 — 3,42, yang
berarti bahwa persepsi siswa SMAN 1 Kertosono terhadap GLS pada sub
indikator tahapan GLS berada di kategori “Cukup”.

b. Sub indikator perasaan

Pada sub indikator perasaan terdapat 3 pernyataan, diawali dengan pernyataan
senang ketika ada kegiatan lomba literasi di sekolah. Pada gambar 4.33 dibawah
ini akan menunjukkan mengenai pernyataan “saya merasa senang ketika ada

kegiatan lomba literasi di sekolah”
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Senang ketika ada kegiatan lomba literasi di sekolah

Sangat tidak Tidak setuju ragu ragu Setuju Sangat setuju
sefuju

P029

Gambar 4. 33 Diagram hasil kuesioner P29

Berdasarkan gambar 4.33 dapat dilihat hasil dari pernyataan “saya merasa
senang ketika ada kegiatan lomba literasi di sekolah™. Hasil dari perhitungan
kuesioner yang diperoleh 3 (3,26%) responden yang menyatakan sangat tidak
setuju, terdapat 1 (1,09%) responden yang menyatakan tidak setuju, terdapat 29
(31,52%) responden menyatakan ragu-ragu, 49 (53,26%) menyatakan setuju serta
terdapat 10 (10,87%) responden menyatakan sangat setuju. Berdasarkan diagram
diatas maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan “saya merasa senang ketika ada
kegiatan lomba literasi di sekolah” mendapatkan skor paling banyak adalah
setuju.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 338 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 3,67. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 3,67 memiliki
rentang skala antara 3,43 — 4,23 yang berarti bahwa pernyataan siswa merasa
senang ketika ada kegiatan lomba literasi di sekolah mendapatkan kategori baik.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa merasa senang ketika ada kegiatan
lomba literasi di sekolah.

Pernyataan kedua dari sub indikator perasaan terkait siswa merasa senang
dengan adanya sudut baca di kelas. Pada gambar 4.34 dibawah ini akan
menunjukkan pernyataan “saya merasa senang dengan adanya sudut baca di

kelas”
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Senang dengan adanya sudut baca di kelas

25
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Gambar 4. 34 Diagram hasil kuesioner P30

Berdasarkan gambar 4.34 dapat dilihat hasil dari pernyataan “saya merasa
senang dengan adanya sudut baca di kelas”. Hasil dari perhitungan kuesioner yang
diperoleh tidak terdapat responden yang menyatakan sangat tidak setuju, terdapat
3 (3,26%) responden yang menyatakan tidak setuju, terdapat 11 (11,96%)
responden menyatakan ragu-ragu, 53 (57,61%) menyatakan setuju serta terdapat
25 (27,17%) responden menyatakan sangat setuju. Berdasarkan diagram diatas
maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan “saya merasa senang dengan adanya
sudut baca di kelas” mendapatkan skor paling banyak adalah setuju.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 376 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 4,09. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 4,09 memiliki
rentang skala antara 3,43 — 4,23 yang berarti bahwa pernyataan siswa merasa
senang dengan adanya sudut baca di kelas mendapatkan kategori baik. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa siswa merasa senang dengan adanya sudut baca di
kelas.

Pernyataan terakhir dari sub indikator perasaan terkait dengan siswa merasa
senang melaksanakan kegiatan Gerakan Literasi Sekolah. Pada gambar 4.35
dibawah ini akan menunjukkan pernyataan “saya merasa senang melaksanakan

kegiatan Gerakan Literasi Sekolah”
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Senang melaksanakan kegiatan Gerakan Literasi Sekolah
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Gambar 4. 35 Diagram hasil kuesioner P31

Gambar 4.35 merupakan hasil perolehan kuesioner dari pernyataan “saya
merasa senang melaksanakan kegiatan Gerakan Literasi Sekolah”. Perhitungan
kuesioner memperoleh hasil yaitu terdapat responden 1 (1,09%) yang menyatakan
sangat tidak setuju, lalu terdapat 2 (2,17%) responden yang menyatakan tidak
setuju, responden yang menyatakan ragu-ragu terdapat 19 (20,65%), selanjutnya
55 (59,78%) responden menyatakan setuju serta terdapat 15 (16,30%) responden
menyatakan sangat setuju. Berdasarkan diagram diatas maka dapat disimpulkan
bahwa pernyataan “saya merasa senang melaksanakan kegiatan Gerakan Literasi
Sekolah” mendapatkan skor paling banyak adalah setuju.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 357 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 3,88. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 3,88 memiliki
rentang skala 3,43-4,23 yang berarti bahwa pernyataan siswa merasa senang
melaksanakan kegiatan Gerakan Literasi Sekolah mendapatkan kategori baik.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa merasa senang melaksanakan kegiatan
Gerakan Literasi Sekolah.

Tabel 4. 6 Hasil Analisis Sub Indikator Perasaan

NO Pernyataan Nilai Kategori
1. Saya merasa senang Kketika ada 3,67 Baik
kegiatan lomba literasi di sekolah
2. Saya merasa senang dengan adanya 4,09 Baik
sudut baca di kelas
3. Saya merasa senang melaksanakan 3,88 Baik
kegiatan Gerakan Literasi Sekolah
Total rata-rata 3,88
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Dari hasil analisis pada tabel 4.6 jumlah nilai yang didapatkan akan dihitung
nilai rata-rata dari sub indikator kesanggupan menggunakan rumus grand mean
yang didapatkan hasil sebesar 3,88. Hasil yang didaptkan menurut tabel 3.4
rentang skala bahwa skor yang diperoleh terletak pada interval 3,43 — 4,23, yang
berarti bahwa persepsi siswa SMAN 1 Kertosono terhadap GLS pada sub
indikator perasaan berada di kategori “Baik”.

c. Sub indikator latar belakang

Pada sub indikator latar belakang terdapat 3 pernyataan, diawali dengan
pernyataan kebiasaan membaca di rumah mempengaruhi minat terhadap literasi.
Pada gambar 4.36 dibawah ini akan menunjukkan mengenai pernyataan “saya

merasa kebiasaan membaca di rumah mempengaruhi minat saya terhadap literasi”

Kebiasaan membaca di rumah mempengaruhi minat terhadap literasi
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Gambar 4. 36 Diagram hasil kuesioner P32

Berdasarkan gambar 4.36 dapat dilihat hasil dari pernyataan “saya merasa
kebiasaan membaca di rumah mempengaruhi minat saya terhadap literasi”. Hasil
dari perhitungan kuesioner yang diperoleh terdapat 1(1,09%) responden yang
menyatakan sangat tidak setuju, terdapat 5 (5,43%) responden yang menyatakan
tidak setuju, terdapat 14 (15,22%) responden menyatakan ragu-ragu, 47 (51,09%)
menyatakan setuju serta terdapat 25 (27,17%) responden menyatakan sangat
setuju. Berdasarkan diagram diatas maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan
“saya merasa kebiasaan membaca di rumah mempengaruhi minat saya terhadap
literasi” mendapatkan skor paling banyak adalah setuju.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 366 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 3,98. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 3,98 memiliki
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rentang skala antara 3,43 — 4,23 yang berarti bahwa pernyataan kebiasaan
membaca di rumah mempengaruhi minat terhadap literasi mendapatkan kategori
baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa merasa kebiasaan membaca di
rumah mempengaruhi minatnya terhadap literasi.

Pernyataan kedua dari sub indikator latar belakang terkait mengikuti kegiatan
literasi karena teman di kelas juga mengikuti. Pada gambar 4.37 dibawah ini akan
menunjukkan pernyataan “saya mengikuti kegiatan literasi karena teman di kelas

juga mengikuti”

Mengikuti kegiatan literasi karena teman di kelas juga mengikuti
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Gambar 4. 37 Diagram hasil kuesioner P33

Berdasarkan gambar 4.37 dapat dilihat hasil dari pernyataan “saya mengikuti
kegiatan literasi karena teman di kelas juga mengikuti”. Hasil dari perhitungan
kuesioner yang diperoleh terdapat 4 (14,35%) responden yang menyatakan sangat
tidak setuju, terdapat 12 (13,04%) responden yang menyatakan tidak setuju,
terdapat 26 (28,26%) responden menyatakan ragu-ragu, 43 (46,74%) menyatakan
setuju serta terdapat 7 (7,61%) responden menyatakan sangat setuju. Berdasarkan
diagram diatas maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan ‘“saya mengikuti
kegiatan literasi karena teman di kelas juga mengikuti” mendapatkan skor paling
banyak adalah setuju.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 313 dengan skor rata-rata dari

pernyataan adalah 3,40. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 3,40 memiliki

rentang skala antara 3,43 — 4,23 yang berarti bahwa pernyataan mengikuti
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kegiatan literasi karena teman di kelas juga mengikuti mendapatkan kategori baik.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa mengikuti kegiatan literasi karena
teman di kelas juga mengikuti.

Pernyataan terakhir dari sub indikator latar belakang terkait dengan dukungan
dari orang tua atau keluarga dalam literasi sangat mempengaruhi partisipasi siswa
dalam Kkegiatan literasi di sekolah. Pada gambar 4.38 dibawah ini akan
menunjukkan pernyataan “dukungan dari orang tua atau keluarga dalam literasi

sangat mempengaruhi partisiapsi saya dalam kegiatan literasi di sekolah”

Dukungan dari orang tua atau keluarga dalam Iiterda_si s:nlgit mempengaruhi partisipasi salam kegiatan literasi
1 seKolal

Count

Sangat tidak Tidak setuju ragu ragu Setuju Sangat setuju
setuju

P034

Gambar 4. 38 Diagram hasil kuesioner P34

Berdasarkan gambar 4.38 dapat dilihat hasil dari pernyataan “dukungan dari
orang tua atau keluarga dalam literasi sangat mempengaruhi partisipasi saya
dalam kegiatan literasi di sekolah”. Hasil dari perhitungan kuesioner yang
diperoleh tidak terdapat responden yang menyatakan sangat tidak setuju, terdapat
2 (2,17%) responden yang menyatakan tidak setuju, terdapat 15 (16,30%)
responden menyatakan ragu-ragu, 40 (43,48%) menyatakan setuju serta terdapat
35 (30,04%) responden menyatakan sangat setuju. Berdasarkan diagram diatas
maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan “dukungan dari orang tua atau
keluarga dalam literasi sangat mempengaruhi partisipasi saya dalam kegiatan
literasi di sekolah” mendapatkan skor paling banyak adalah setuju.

Hasil dari total jumlah nilai kuesioner adalah 384 dengan skor rata-rata dari
pernyataan adalah 4,17. Berdasarkan pada tabel 3.4 rata-rata 4,17 memiliki

rentang skala antara 3,43 — 4,23 yang berarti bahwa pernyataan dukungan dari
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orang tua atau keluarga dalam literasi sangat mempengaruhi partisipasi siswa
dalam kegiatan literasi di sekolah mendapatkan kategori baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dukungan dari orang tua atau keluarga dalam literasi sangat
mempengaruhi partisipasi siswa dalam kegiatan literasi di sekolah.

Tabel 4. 7 Hasil Analisis Sub Indikator Latar Belakang
NO Pernyataan Nilai Kategori

1. Saya merasa kebiasaan membaca di 3,66 Baik
rumah — mempengaruhi  minat saya
terhadap literasi

2. Saya mengikuti kegiatan literasi karena 3,40 Baik
teman di kelas juga mengikuti
3. Dukungan dari orang tua atau keluarga 4,17 Baik

dalam literasi sangat mempengaruhi
partisiapsi saya dalam kegiatan literasi di
sekolah

Total rata-rata 3,85

Dari hasil analisis pada tabel 4.7 jumlah nilai yang didapatkan akan dihitung
nilai rata-rata dari sub indikator latar belakang menggunakan rumus grand mean
yang didapatkan hasil sebesar 3,85. Hasil yang didapatkan menurut tabel 3.4
rentang skala bahwa skor yang diperoleh terletak pada interval 3,43 — 4,23, yang
berarti bahwa persepsi siswa SMAN 1 Kertosono terhadap GLS pada sub bahwa
persepsi siswa SMAN 1 Kertosono terhadap GLS pada sub indikator latar
belakang berada di kategori “Baik”.

4.3 Pembahasan

Bagian ini akan membahas terkait persepsi siswa terhadap GLS dengan
menggunakan teori faktor persepsi yang dikemukakan oleh Krech & S.
Crutchfield (1948) terdapat dua faktor yang memengaruhi persepsi yaitu faktor
struktural dan faktor fungsional. Berdasarkan dari hasil jawaban 92 responden,
penelitian ini didominasi oleh kelas XII dengan total responden kelas 12
sebanyak 53,26% dengan jumlah 49 siswa. Sedangkan berdasarkan jenis kelamin
lebih didominasi oleh perempuan dengan total sebanyak 58,70% dengan jumlah
54 siswa.
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4.3.1 Analisis pembahasan Persepsi siswa terhadap GLS

Penelitian ini terdiri dari 2 indikator yaitu indikator faktor struktural dan
indikator faktor fungsional. Faktor struktural terdapat 3 sub indikator yaitu
karakteristik lingkungan, tahapan GLS serta manajemen koleksi sumber literasti.
Pada faktor fungsional terdapat 3 sub indikator yaitu kesanggupan, perasaan serta
latar belakang. Hasil dari rata-rata yang diperoleh dari dua indikator adalah

sebagai berikut:

Tabel 4. 8 Hasil Perolehan Skor Total Rata-Rata Setiap Sub Indikator

Indikator Sub Indikator Nilai rata- Kategori
rata
Struktural | Karakteristik lingkungan 3,70 Baik
Tahapan GLS 3,53 Baik
Manajemen koleksi sumber literasi 4,09 Baik
Nilai rata-rata Indikator Struktural 3,77 Baik
Fungsional | Kesanggupan 3,10 Cukup

Perasaan 3,88 Baik
Latar Belakang 3,85 Baik
Nilai rata-rata Indikator Fungsional 3,61 Baik
Total Keseluruhan 3,69 Baik

Hasil perolehan rata-rata dari indikator struktural mendapatkan nilai 3,77
dengan kategori baik. Indikator fungsional memperoleh nilai 3,61 dengan kategori
baik. Nilai rata-rata keseluruahan mendapatkan nilai 3,69 dengan kategori baik.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa indikator struktural memperoleh nilai lebih
tinggi daripada indikator fungsional.

Persepsi siswa terhadap GLS dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
struktural dan fungsional. Pada faktor struktural erat kaitannya dengan objek yang
diamati dan faktor fungsional berkaitan dengan pribadi. Faktor struktural dalam
persepsi ditekankan pada objek yang akan di persepsi yaitu GLS (Gerakan

Literasi Sekolah). Dari hasil penelitian, faktor struktural yang mempunyai 3 sub
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indikator yaitu karakteristik lingkungan, tahapan GLS, serta manajemen koleksi
sumber literasi. Dari ketiga sub indikator tersebut memperoleh nilai yang baik.

Pada karakteristik lingkungan mendapatkan nilai rata-rata 3,70. Karakteristik
lingkungan ini berkaitan dengan sarana prasarana yang mendukung GLS seperti
sudut baca dan perpustakaan. Dari hasil nilai rata-rata karakteristik lingkungan
dapat disimpulkan bahwa menurut siswa bahwa perpustakaan dan sudut baca
nyaman serta kondusif. Sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Wiedarti
(2016) bahwa lingkungan fisik perlu terlihat nyaman dan kondusif. Berdasarkan
data tersebut siswa juga mengungkapkan sebagai berikut:

“ruangan perpusnya nyaman ya karena lingkungan perpustakaan
mendukung kayak ada balkonnya sama kalau kita baca di perpus kan bisa
lesehan juga jadi enak gitu kak (D, wawancara, 23 Oktober 2024)

Dari pernyataan siswa D dapat disimpulkan bahwa perpustakaan mempunyai
kondisi yang nyaman. Berdasarkan observasi peneliti, suasana perpustakaan
terlihat nyaman seperti penataan meja baca yang berada di tengah serta rak buku
yang berada dekat dengan meja baca. Suasana perpustakaan sangat tenang dengan
suara yang minimal. Pencahayaan di perpustakaan juga cukup terang karena
perpustakaan ini berada di lantai dua serta adanya jendela kaca. Selain itu, siswa
juga bisa membaca buku di balkon dengan melihat pemandangan yang
menghadap ke jalan hal ini juga yang membuat perpustakaan terlihat nyaman
seperti yang dikatakan oleh siswa D tersebut.

Pada lingkungan afektif partisipasi warga sekolah untuk melakukan kegiatan
literasi juga diperhatikan. Namun, pada hasil dari penelitian ini tidak semua warga
sekolah melakukan kegiatan GLS. Selain hal itu lingkungan akademik juga
diperlukan yaitu waktu yang diberikan untuk menjalankan kegiatan, salah satunya
waktu membaca yang diberikan cukup. Hal ini juga dikemukakan oleh Wiedarti
(2016) bahwa sekolah sebaiknya memberikan waktu yang cukup banyak untuk
pembelajaran literasi salah satunya dengan menjalankan kegiatan membaca.
Berdasarkan data tersebut siswa juga memberikan pernyataan sebagai berikut:

“baca 15 menit cukup sih bagi saya karena kalau lama biasanya saya jadi
bosan” (TI, wawancara, 23 Oktober 2024)
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Tahapan GLS mempunyai 3 tahapan yaitu tahap pembiasaan, tahap
pengembangan serta tahap pembelajaran. Tahap pembiasaan berupa pembiasaan
15 menit membaca sebelum pembelajaran yang dilakukan dengan rutin dan
menyenangkan bagi siswa. Pada penelitian ini siswa merasa senang dengan
adanya 15 menit membaca serta sebagian siswa melaksanakan kegiatan 15 menit
membaca secara rutin. Kegiatan 15 menit membaca dapat menumbuhkan minat
baca siswa di SMAN 1 Kertosono. Sejalan dengan yang dikemukakan
Kemendikbud (2020) bahwa kegiatan membaca 15 menit menumbuhkan minat
peserta didik untuk membaca dan meningkatkan kemampuan membaca mereka.
Partisipasi semua warga sekolah juga diperlukan dalam kegiatan 15 menit
membaca, dari hasil penelitian ini tidak semua warga sekolah berpartisipasi dalam
kegiatan ini. Padahal di dalam buku panduan GLS Kemendikbud (2020)
mengemukakan bahwa Setiap anggota sekolah harus berpartisipasi dalam kegiatan
membaca selama 15 menit dimana mereka secara bergiliran bertindak sebagai
pembimbing, narasumber atau pendamping bagi siswa. Hal ini juga diungkapkan
oleh salah satu guru sebagai berikut:

“kalo siswa biasanya ada yang baca tapi ada juga yang gak baca malah
ngerjain pr nya mbak” (N1, wawancara, 23 Oktober 2024)

Pada tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan siswa memahami bacaan dan mengaitkannya dengan
pengalaman pribadi serta meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa siswa memahami bacaan buku yang sedang
dibaca dan dapat berpikir kritis setelah siswa melakukan kegiatan literasi. Pada
tahap pengembangan terdapat kegiatan memberikan penghargaan sudut baca
terbaik di kelas sehingga siswa SMAN 1 Kertosono merasa termotivasi untuk
melakukan kegiatan literasi karena adanya penghargaan tersebut. Penghargaan
tersebut diberikan oleh sekolah untuk kelas yang mempunyai sudut baca paling
menarik serta koleksi buku non pelajaran. Selain hal itu Kemendikbud (2020)
menyatakan bahwa untuk meningkatkan keberhasilan program literasi sekolah
maka harus ada duta literasi. SMAN 1 Kertosono setiap tahunnya mengadakan

pemilihan duta literasi yang dipilih dari semua perwakilan kelas. Duta literasi ini
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akan membantu mengadakan event literasi. Selain itu, duta literasi juga membantu
perpustakaan stempel buku paket pelajaran yang baru. Duta literasi juga bagian
dari ekstrakurikuler “Garda Pelita” yang kegiatannya sama dengan duta literasi

bedanya garda pelita akan open recruitment jika ingin gabung dengan garda pelita.

Hasil dari penelitian ini siswa merasa duta literasi juga ikut menyukseskan
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Gambar 4. 39 Duta Literasi
Sumber: Dokumentasi Tim Literasi Sekolah

Pada tahapan pembelajaran siswa dapat memahami istilah baru pada saat
pembelajaran serta dapat memilih kata yang tepat untuk menulis. Hal ini juga
sejalan dengan yang dikemukakan Kemendikbud (2020) bahwa kosakata
ditujukan agar peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan istilah baru yang
lebih dalam tentang istilah-istilah umum meningkatkan pemahaman membaca,
meningkatkan pilihan kata yang dapat digunakan untuk menulis dan membantu
peserta didik mengkomunikasikan ide secara lebih efektif dan akurat. Selain hal
itu, terkait dengan persoalan yang diberikan tugas oleh guru siswa pada hasil
penelitian siswa lebih berdiskusi dengan teman untuk menyelesaikannya daripada
berpikir sendiri.

Pada Sub Indikator manajemen koleksi sumber literasi, hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa merasa perpustakaan menyediakan buku fiksi dan non
fiksi serta koleksi yang ada di perpustakaan mudah dipinjam. Hal ini sejalan
dengan Kemendikbud (2020) yang menyatakan bahwa bahan bacaan yang ada di
sekolah harus mudah dipinjam dan diambil. Berdasarkan hasil observasi peneliti
buku yang ada di perpustakaan untuk meminjamnya hanya dengan menemui

bagian sirkulasi dan menuliskan nama serta buku yang dipinjam. Selain hal itu,
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pada hasil penelitian ini juga didapatkan siswa merasa perpustakaan mengadakan
pergantian buku baru baru. Hal ini sejalan dengan penelitian Adawiyah &
Gunansyah (2018) yang menyatakan bahwa manajemen koleksi mencakup
pengadaan dan pergantian sumber bacaan literasi peserta didik. Untuk
memastikan siswa mengikuti pengetahuan yang terbaru maka pengadaan dan
bergantian buku ataupun nonbuku harus dilakukan.

Faktor fungsional terdapat 3 sub indikator yaitu kesanggupan, perasaan serta
latar belakang. Pada sub indikator kesanggupan merupakan sanggup tidaknya
siswa menjalankan kegiatan literasi. Dari hasil penelitian siswa sanggup
menjalankan 15 menit membaca sebelum pembelajaran. Hal ini dikatakan oleh
salah satu siswa bahwa :

“biasanya saya membaca itu sekitar 30 menit yaa sanggup aja kalau ada

kegiatan tersebut” (D,wawancara 23 November 2024)

Sedangkan pada siswa lain yang menjawab ragu-ragu menyatakan bahwa:

“kurang tertarik aja sih kak sama buku yang ada sama saya juga gak punya

buku” (1B, wawancara 12 November 2024)

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa sanggup untuk
menjalankan kegiatan 15 menit membaca karena siswa sudah terbiasa membaca
selama lebih dari 15 menit, sedangkan siswa lain menyatakan tidak sanggup
karena tidak tertarik dengan buku yang ada di kelas serta tidak mempunyai buku
bacaan non pelajaran.

Pada kegiatan lomba literasi bahwa sebagian siswa merasa sanggup untuk
menjalankan kegiatan lomba literasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan siswa:

“seru aja sih kan eventnya bukan yang sering banget gitu kak” (IB,

wawancara 12 November 2024)

Berdasarkan pernyataan siswa IB menyatakan bahwa sanggup untuk
melaksanakan lomba literasi dikarenakan lomba tidak diadakan terlalu sering

menurutnya.
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Gambar 4. 40 Lomba Cerpen
Sumber: Dokumentasi Tim Literasi Sekolah

Pada kegiatan duta literasi siswa tidak merasa sanggup menjadi perwakilan
kelas untuk mengikuti duta literasi. Hal ini juga diungkapkan oleh salah satu
siswa sebagai berikut:

“kalau ditunjuk ga sanggup ya kak, karena ngga percaya diri sih juga
masih ada temen lainnya yang lebih pantas gitu” (D, wawancara, 23
Oktober 2024)

Sub indikator perasaan, perasaan Yyaitu kondisi seseorang yang dapat
mempengaruhi cara mereka melihat sesuatu, baik itu senang maupun tidak senang
dengan sesuatu itu dan hubungannya dengannya. Dari hasil penelitian ini dapat
diketahui bahwa siswa merasa senang dengan adanya kegiatan literasi seperti
lomba literasi yang diadakan oleh sekolah serta adanya sudut baca di kelas. Pada
sub indikator latar belakang dapat diketahui bahwa dukungan keluarga sangat
berpengaruh pada partisipasi siswa untuk mengikuti kegiatan literasi di sekolah.
Selain itu, kebiasaan membaca di rumah juga mempengaruhi minat siswa untuk
mengikuti kegiatan literasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Adawiyah &
Gunansyah (2018) bahwa lingkungan sekitar seseorang sangat mempengaruhi
individu tersebut.

4.3.2 Analisis pembahasan Persepsi siswa terhadap GLS dari perspektif
Islam

Di dalam Al-qur’an terdapat ayat-ayat yang memerintahkan untuk literasi

seperti motivasi membaca dan menulis dalam arti seluas-luasnya. Dalam Gerakan

Literasi Sekolah salah satu hal pendukung untuk menyukseskan kegiatan tersebut
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yaitu sarana prasarana. Sarana prasarana utama yang mendukung Gerakan Literasi
Sekolah yaitu perpustakaan. Perpustakaan yang mendukung kegiatan membaca
dengan menyediakan berbagai macam buku bacaan non fiksi ataupun fiksi. Dari
hasil penelitian ini perpustakaan SMAN 1 Kertosono sudah menyediakan koleksi
fiksi ataupun non fiksi untuk mendukung siswa dalam kegiatan GLS. Maka,
perpustakaan juga digunakan sebagai media dalam pencarian informasi sebagai
penelaahan seseorang atas apa yang dicari dan diketahui, sehingga proses literasi
perpustakaan berkaitan kegiatan penelaahan yang berkolerasi pada Al-Qur’an ayat
Ali- Imran ayat 164. Yang diisyaratkan bahwa, perpustakaan hadir untuk
memberikan serangkaian informasi dengan pengetahuan namun, harus dilakukan

kegiatan penelaahan terhadap apa yang dibaca dalam perpustakaan.
Ol A SIS o555 ) el Ll gl 2 Y525 8 S 8 sl SN G2
(\'ti QL,A_CJ\ SJ)M) g\ﬂ)’}:‘j#k};pd\‘;g

Artinya : “Sungguh, Allah telah memberi karunia kepada orang-orang beriman
ketika (Allah) mengutus seorang Rasul (Muhammad) di tengah-tengah mereka
dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya,
menyucikan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Kitab (Alquran) dan
Hikmah (Sunah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar dalam kesesatan
yang nyata” (Al-imran: 164)

Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan bahwa terdapat sebuah aktivitas membaca

yang digambarkan melalui surat Al-Bagarah ayat 44 yang berbunyi:
(25 15,0005 )0) 00k M SIESY 8 8l S i lly 200 5, 126

Artinya : “Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan,
sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca Kitab
(Taurat)? Tidakkah kamu mengerti? ” (Q.S Al-Bagarah:44)

Pada tafsir jalalain di surat al-Bagarah ayat 44 mengandung hikmah bahwa
Allah SWT telah menganugerahkan manusia akal pikiran yang harus digunakan
sebaik mungkin untuk belajar ilmu pengetahuan dan membaca. Kegiatan Gerakan

Literasi (GLS) di SMAN 1 Kertosono kegiatan 15 menit membaca sebelum
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pembelajaran dari hasil penelitian didapatkan informasi bahwa siswa merasa
senang dengan adanya kegiatan tersebut dengan perolehan hasil 3,88 yang
mendapatkan kategori baik. Kegiatan ini dapat menumbuhkan minat baca siswa
untuk membaca, hal ini diketahui dari hasil penelitian dengan skor 4,02 dengan
kategori baik. Sehingga membaca dapat menambah ilmu pengetahuan bagi yang
membacanya. Dari penjelasan diatas mengenai surat Al-Bagarah ayat 44
menunjukkan betapa pentingnya literasi membaca untuk meningkatkan
pengetahuan.

Literasi menulis dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an surat Al-Qalam ayat 1 :

02 ol 5,00) 3358 3 I 5
Artinya: “Nin. Demi pena dan apa yang mereka tuliskan” (Q.S Al-Qalam : 1)

Menurut Tafsir Al-Ahzar karya Hamka, penafsiran yang paling tepat dari ayat
pertama surat Al-Qalam dalam huruf Nun adalah tinta dan Qalam berarti pena,
dengan kombinasi keduanya menjadi alat tulis. Hasil karya dari buah karya pena
merupakan tulisan yang berisi pengetahuan yang dapat dibagikan kepada
pembaca. Oleh karena itu, elemen yang disebutkan dalam ayat pertama surat Al-
Qalam ini adalah tinta dan pena sebagai alat untuk menulis bagi para penulis yang
menulis keilmuan yang bermanfaat bagi manusia dan perkembangan mereka
dalam berbagai bidang kehidupan (Suflawiyah, 2022). Kegiatan Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) pada tahap siswa setelah membaca buku yaitu melakukan
meringkas buku yang sudah dibaca, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
siswa merasa kemampuan membaca meningkat setelah melakukan kegiatan

menulis ringkasan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji mengenai persepsi siswa terhadap Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) yang diukur menggunakan teori faktor persepsi struktural dan
fungsional dari Krech & Richard. Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa terhadap Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) di SMAN 1 Kertosono mendapatkan kategori baik dengan total
keseluruhan nilai 3,69. Pada indikator struktural mendapatkan nilai 3,77 dengan
kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa sarana prasarana serta koleksi
perpustakaan yang menunjang Gerakan Literasi Sekolah memadai. Kegiatan 15
menit membaca dapat meningkatkan minat literasi siswa. Kehadiran duta
literasi di sekolah juga berperan penting dalam mendukung kesuksesan
kegiatan literasi tersebut. Pada indikator struktural mendapatkan nilai 3,61
yang mendapatkan kategori baik. Hal ini berarti bahwa siswa merasa senang
dengan kegiatan literasi. Selain itu, dukungan keluarga dan teman sangat

mempengaruhi minat siswa untuk mengikuti kegiatan literasi.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil yang didapatkan selama proses penelitian, maka terdapat
saran yang diberikan untuk memperbaiki kegiatan Gerakan Literasi Sekolah

(GLS) yaitu sebagai berikut:

1. Bagi pihak sekolah, disarankan untuk membuat kegiatan Gerakan Literasi
Sekolah lebih bervariasi sehingga dapat meningkatkan minat siswa untuk
mengikuti kegiatan literasi, sekolah mengadakan lomba literasi lebih varatif
yang dapat diikuti oleh siswa sesuai minatnya sehingga siswa merasa
sanggup ketika mengikuti lomba literasi, guru dan duta literasi terlibat
dalam meningkatkan partisipasi warga sekolah untuk mengikuti kegiatan

literasi.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dukungan orang
tua dapat mempengaruhi minat siswa terhadap literasi, maka bagi penelitian
selanjutnya dapat mengeksplorasi mengenai pengaruh dukungan orang tua
terhadap minat siswa untuk mengikuti Gerakan Literasi Sekolah.
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Lampiran 2. Kuesioner
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Kertosono”
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ini dengan baik, saya menjamin kerahasiaan dari identitas dan jawaban yang
saudara/i berikan. Atas kesediaan dan partisipasinya yang telah diberikan, saya
ucapkan terima kasih.

IDENTITAS RESPONDEN
Nama

Kelas

Jenis Kelamin :

Kuesioner penelitian ini terdiri dari 34 pernyataan, sehingga diharapkan
saudara/i dapat mengisi kuesioner dengan jujur. Kuesioner menggunakan Skala
Likert dengan ketentuan :

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Ragu-Ragu (RG)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

v' Centang Pada Bagian Yang Akan Diisi

Indikator Sub Pernyataan Keterangan

Indikator SS| S| RG | TS |STS

Struktural | Karakteristik | Saya merasa sudut
lingkungan baca di kelas nyaman

Saya merasa nyaman

membaca di
perpustakaan

Saya merasa
lingkungan

perpustakaan kondusif

Saya merasa fasilitas
ruang baca di
perpustakaan

memadai
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Saya merasa semua

warga sekolah
berpartisi dalam
kegiatan Gerakan

Literasi Sekolah

Saya merasa waktu
yang diberikan 15
menit membaca cukup
bagi saya

Tahapan
GLS

Saya merasa Senang
dengan aktivitas 15
menit membaca
sebelum pembelajaran
setiap hari

Saya merasa kegiatan

literasi sekolah
bervariasi

Saya merasa setiap
anggota sekolah

berpartisipasi  dalam
kegiatan 15 menit
membaca

Saya secara rutin
mengikuti kegiatan 15
menit membaca

Saya merasa kegiatan
15 menit membaca
dapat menumbuhkan
minat baca saya

Saya merasa mampu
memahami bacaan
setelah saya
melakukan  kegiatan
literasi

Saya merasa dapat
berpikir kritis setelah
melakukan  kegiatan
literasi

Saya merasa duta
literasi  ikut  serta
menyukseskan
kegiatan literasi

Saya merasa
penghargaan  (sudut
baca terbaik) yang
diberikan sekolah
dapat meningkatkan
motivasi saya untuk
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melakukan  kegiatan
literasi

Membuat  ringkasan
teks dapat
meningkatkan
kemampuan berpikir
saya

Saya dapat memahami
istilah/kosakata baru
pada saat
pembelajaran

Saya dapat memilih
kata yang tepat untuk
menulis

Saya dapat berpikir
secara mandiri tentang
persoalan yang
diberikan oleh guru

Saya dapat berdiskusi
dengan teman untuk
menyelesaikan
persoalan dari guru

Saya dapat membuat

ringkasan setelah
membaca sebuah buku
Manajemen | Saya merasa
koleksi perpustakaan
sumber menyediakan buku
literasi fiksi dan non fiksi
Saya merasa koleksi
perpustakaan  mudah
dipinjam
Saya merasa
perpustakaan  sering
mengadakan buku
baru
Fungsional | Kesanggupan | Saya merasa sanggup

menjalankan kegiatan
15 menit membaca

Saya merasa sanggup
untuk mengikuti
lomba literasi yang
diadakan oleh sekolah

Saya sanggup
berpartisipasi  dalam
pembuatan sudut baca
di kelas

Saya merasa sanggup
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ketika ditunjuk
sebagai  perwakilan
kelas untuk mengikuti
duta literasi

Perasaan

Saya merasa senang
ketika ada kegiatan
lomba literasi  di
sekolah

Saya merasa senang
dengan adanya sudut
baca di kelas

Saya merasa senang
melaksanakan
kegiatan Gerakan
Literasi Sekolah

Latar
belakang

Saya merasa
kebiasaan membaca di
rumah mempengaruhi
minat saya terhadap
literasi

Saya mengikuti
kegiatan literasi
karena teman di kelas
juga mengikuti

Dukungan dari orang
tua atau keluarga
dalam literasi sangat
mempengaruhi
partisiapsi saya dalam
kegiatan literasi di
sekolah
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Lampiran 4. Nilai Signifikasi Tabel R Product moment

_ Tingkat Signifikansi

df=N-2 0,1 0,05 | 0,02 | 0,01 | 0,001
1 0,9877 | 0,9969 | 0,9995 | 0,9999 | 1,0000
2 0,9000 | 0,9500 | 0,9800 | 0,9900 | 0,9990
3 0,8054 | 0,8783 | 0,9343 | 0,9587 | 0,9911
4 0,7293 | 0,8114 | 0,8822 | 0,9172 | 0,9741
5 0,6694 | 0,7545 | 0,8329 | 0,8745 | 0,9509
6 0,6215 | 0,7067 | 0,7887 | 0,8343 | 0,9249
7 0,5822 | 0,6664 | 0,7498 | 0,7977 | 0,8983
8 0,5494 | 0,6319 | 0,7155 | 0,7646 | 0,8721
9 0.5214 | 0.6021 | 0.6851 | 0.7348 | 0.8470
10 0,4973 | 0,5760 | 0,6581 | 0,7079 | 0,8233
11 0,4762 | 0,5529 | 0,6339 | 0,6835 | 0,8010
12 0,4575 | 0,5324 | 0,6120 | 0,6614 | 0,7800
13 0,4409 | 0,5140 | 0,5923 | 0,6411 | 0,7604
14 0,4259 | 0,4973 | 0,5742 | 0,6226 | 0,7419
15 0,4124 | 0,4821 | 0,5577 | 0,6055 | 0,7247
16 0,4000 | 0,4683 | 0,5425 | 0,5897 | 0,7084
17 0,3887 | 0,4555 | 0,5285 | 0,5751 | 0,6932
18 0,3783 | 0,4438 | 0,5155 | 0,5614 | 0,6788
19 0,3687 | 0,4329 | 0,5034 | 0,5487 | 0,6652
20 0,3598 | 0,4227 | 0,4921 | 0,5368 | 0,6524
21 0,3515 | 0,4132 | 0,4815 | 0,5256 | 0,6402
22 0,3438 | 0,4044 | 0,4716 | 0,5151 | 0,6287
23 0,3365 | 0,3961 | 0,4622 | 0,5052 | 0,6178
24 0,3365 | 0,3961 | 0,4622 | 0,5052 | 0,6178
25 0,3233 | 0,3809 | 0,4451 | 0,4869 | 0,5974
26 0,3172 | 0,3739 | 0,4372 | 0,4785 | 0,5880
27 0,3115 | 0,3673 | 0,4297 | 0,4705 | 0,5790
28 0,3601 | 0,3610 | 0,4226 | 0,4629 | 0,5703
29 0,3009 | 0,3550 | 0,4158 | 0,4556 | 0,5620
30 0,2960 | 0,3494 | 0,4093 | 0,4487 | 0,5541
31 0,2913 | 0,3440 | 0,4032 | 0,4421 | 0,5465
32 0,2869 | 0,3388 | 0,3972 | 0,4357 | 0,5392
33 0,2826 | 0,3338 | 0,3916 | 0,4296 | 0,5322
34 0,2785 | 0,3291 | 0,3862 | 0,4238 | 0,5254
35 0,2746 | 0,3246 | 0,3810 | 0,4182 | 0,5189
40 0,2573 | 0,3044 | 0,3578 | 0,3932 | 0,4896
45 0,2429 | 0,2876 | 0,3384 | 0,3721 | 0,4647
50 0,2306 | 0,2732 | 0,3218 | 0,3542 | 0,4432
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Lampiran 5.

Hasil Validitas pada SPSS
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Lampiran 6. Hasil Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

I %
Cases  Walid 30 100,0
Excluded?® 0 A
Total an 100,0

a. Listwise deletion based on all
variahles inthe procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [+ of tems

425 34

Lampiran 7 Penyebaran Kuesioner

N

\

\4

102




103




Lampiran 8. Hasil Cek Plagiasi Turnitin

SKRIPSI_Pratista Salvia.docx
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